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ABSTRAK

Fernanda, Riki. 2024. Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Siswa Kelas Akselerasi MAN 1 Malang pada Materi Peluang. Skripsi,
Jurusan Tadris Matematika, Fakulta llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.

Kata kunci: Kategorisasi, pemecahan masalah, siswa akselerasi

Kategorisasi adalah kesimpulan analisis setelah peneliti melihat kumpulan
fakta dan kesalinghubungan diantara fakta. Kemampuan pemecahan masalah
siswa satu dengan yang lain berbeda tingkatan atau levelnya tergantung dari
tingkat kemampuan siswa dalam memahami permasalahan, ketelitian dalam
menemukan data, serta memahami konsep-konsep matematika yang saling
berkaitan. Tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa itu beragam, salah satunya
adalah siswa akselerasi. Kebanyakan orang menganggap bahwa siswa akselerasi
memiliki tingkat kecerdasan dalam memecahkan masalah yang tinggi. Maka dari
itu, peneliti ingin mengkategorikan kemampuan pemecahan masalah pada siswa
kelas akselerasi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif karena penelitian ini menghasilkan data berupa deskripsi dari hasil tes dan
wawancara. Dari hasil tes akan dikategorikan menjadi 3 yaitu kategori tinggi,
sedang, rendah dengan subjek penelitian terdiri dari 3 siswa kelas akselerasi yang
akan mewakili masing-masing kategori kemudian divalidasi dengan wawancara.
Data yang diperoleh akan ditranskrip kemudian dianalisis berdasarkan indikator
pemecahan masalah dengan menggunakan teori Polya yang terdiri atas 4 tahapan,
meliputi memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah,
melaksanakan rencana, memeriksa kembali.

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian diperoleh, siswa dengan
kategori tinggi mampu memenuhi semua indikator kategorisasi kemampuan
pemecahan masalah teori Polya, siswa dengan kategori sedang hanya mampu
memenuhi 2 indikator kategorisasi kemampuan pemecahan masalah dengan teori
Polya, yaitu pada indikator memahami masalah, dan menyusun rencana pemecahan
masalah, siswa dengan kategori rendah hanya mampu memenuhi 1 indikator
kategorisasi kemampuan pemecahan masalah dengan teori Polya, yaitu pada
indikator memahami masalah.
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ABSTRACT

Fernanda, Riki. 2024. Categorization of Mathematics Problem Solving Ability of
Accelerated Class Students at MAN 1 Malang on Opportunity Material.
Thesis, Mathematics Education Department, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang.

Thesis Supervisor: Arini Mayan Fa'ani, M.Pd.

Keywords: Categorization, problem solving, accelerated students

Categorization is the conclusion of the analysis after the researcher looks
at a collection of facts and the interrelationships between the facts. The problem
solving abilities of students differ from one another to another level depending on
the student's level of ability in understanding problems, accuracy in finding data,
and understanding interrelated mathematical concepts. The level of intelligence
possessed by students varies, one of which is accelerated students. Most people
assume that accelerated students have a high level of intelligence in solving
problems. Therefore, researchers want to categorize the problem solving abilities
of accelerated class students.

This research is descriptive research with a qualitative approach because
this research produces data in the form of descriptions of test and interview results.
The test results will be categorized into 3 categories, namely high, medium and low,
with the research subjects consisting of 3 accelerated class students who will
represent each category and then validate with interviews. The data obtained will
be transcribed and then analyzed based on problem solving indicators using
Polya's theory which consists of 4 stages, including understanding the problem,
developing a problem solving plan, implementing the plan, checking again.

Based on the data presented and the research results obtained, students in
the high category were able to fulfill all the indicators of the categorization of
problem solving abilities using Polya theory, students in the medium category were
only able to fulfill 2 indicators of the categorization of problem solving abilities
using Polya theory, namely the indicators of understanding the problem and
preparing a solution plan. problem, students in the low category are only able to
fulfill 1 indicator of problem solving ability categorization using Polya theory,
namely the indicator of understanding the problem.

XX



gdla

Caall MU (sl Al H Sl da ol a8 ol (g e 5 day )l 5 call, ails 3 S5 )
LIS (bl )l anlat and s g hal, G il Bale e 3V Y 5 Lladl d padl i lusiall
Ve Ao sSall ABlul) aad ) ) @l BY go daalas ¢(ppaliall g i 5 Ay i),

Al 8 dieale 8 e ol Al ) e ol

Ul @)ﬁ I Ja ccamial): R.PIJLJ\ Cilalsly

o Caniatll lEMal) g el (e de gana ) bl ety o e Jalaill Aagi ga Caviatl)
calias, giaall cu Adaloial) ChlEMal) 5 33lEad) e de gana ) Caaldl s off aay Julaill dags
M\e@j‘;sQLH\BJﬁLSJMQm)&;Xd}MC}aQM\JAQQQM\Q\JAE‘
S ASH) e g5, Al il Al ) il aghy el e iall b 331
O maall QI (Gl alana (i i 0 se sludial) OO L ey ccdlall LSliag
Ja Gl Caial G gialll &y ey, COKEN Ja 8 oS (e Jle (5 siua () satady
&M\ “aall um LSJJ Gy LA |

@bﬂm}ds“@uhu@uu;ﬂ\\Muyscyc.@_qu@mjuu}Au;J\\M
Wmejub@}‘uhﬁsé\me‘@umw ALl o ol s
48 JS 0 sliass (pall g el Cauall Bl (e 3 3 (e Adfinall e guia gall ) 5S5 Cu
Lelilad S Ll J gandl o3 Al llad) s s, GO IS (e Wgiaua (e @8l o1y o
ped I 8 Lay el ya 4 (g S A L g Ayl aladinly cSEA) Ja Gl pdige e bl
A1 ye @iall 5 ddadl) 385 5 (ASEA Jal ddad auda g s ASE)

e Al Al A QA (Sl dgale J seand) a3 1) Canl) 2 5 daadal) bl e Bl
) 8 Ul (S 5 el g i s alasiuly SIS Ja il 508 Cayiead O e aaen (s
Ll g0 Ay ylas aladinly <l Hasl) COSEA Ja capail (p plige (328a e Jasd oy a8 ddas gialle
Sle a8 Aaddial) A4l & GOl (AlSAAl Ja Adad dlae) g AIKEA) agd D s A
ped dise sa 5 Llsr 4 plai aladiuly COIKEAN Ja e 6 adl) Caytatl Jad a5 e (§8a
cliall

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan
pemecahkan suatu masalah (Dahar, 2012). Dalam pembelajaran matematika,
pemecahan masalah merupakan hal yang penting, karena pemecahan masalah dapat
meningkatkan kekuatan menalar dan melatih berpikir kritis, logis, dan kreatif siswa
(Khotimah K, 2019). Bahkan Asdar, dkk (2022) berpendapat, pemecahan masalah
merupakan jantungnya matematika sehingga sangat penting dimiliki oleh setiap
siswa. Pemecahan masalah dalam pembelajaran dapat membuat siswa lebih
memahami keterkaitan antara hubungan konsep dan pengertiannya.

Pemecahan masalah adalah upaya untuk menemukan jalan keluar dari
kesulitan, pencapaian, tujuan yang tidak dapat segera dicapai yang terkait erat
dengan kesalahan berpikir, belajar, ingatan, berpindah, persepsi, dan motivasi
(Rohmah, 2017). Sedangkan Rahmawati, dkk (2022) mendefinisikan pemecahan
masalah sebagai proses kegiatan aktif yang diadopsi oleh seseorang, termasuk
metode, prosedur, dan strategi untuk memecahkan masalah sampai selesai dan
memenuhi persyaratan.

Pemecahan masalah matematika memiliki beberapa tahapan, salah satunya
menurut Polya. Polya (1988) berpendapat bahwa dalam pemecahan masalah

terdapat empat indikator tahapan yang dapat dilakukan antara lain



“memahami masalah (understanding the problem), menyusun rencana pemecahan
masalah (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out the), dan
memeriksa kembali (looking back)”. Adapun menurut Jarmita (2018) yang
dikemukakan oleh John Dewey terdapat lima tingkatan dalam pemecahan masalah
matematika yaitu : mengenali masalah, mendefinisikan masalah, penemuan solusi,
menduga solusi pemecahan, dan mencoba dugaan.

Di Indonesia, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih
tergolong rendah dilihat dari rata-rata nilai ujian nasional (UN) mulai jenjang
pendidikan dasar sampai menengah keatas yaitu 56,28% (Khotimah & Rahaju,
2019). Pada saat pelaksanaan kegiatan Asistensi Mengajar peneliti juga
menemukan kesulitan pada beberapa siswa dalam memecahkan masalah
matematika yang diberikan untuk menguji pemahaman materi yang sudah
diajarkan. Oleh karena itu, perlu untuk mengetahui secara pasti dimana kesulitan
atau masalah yang dihadapi siswa dalam memecahkan masalah matematis.
Tentunya, berbagai faktor mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
baik yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri yang bersangkutan
(Hendriana dkk., 2018).

Menurut Hidayati (2010), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah yaitu faktor situasional (pada stimulus yang
menimbulkan masalah, pada sifat-sifat masalah, sulit/mudah, baru/lama, penting —
kurang penting, melibatkan sedikit atau banyak masalah lain) dan faktor sosio-
psikologis (pemfokusan, motivasi, kebiasaan dan emosi). Mila (2017), berpendapat

bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika



siswa yang kemudian dikelompokkan kedalam 3 aspek penilaian yakni aspek
kognitif, afektif dan psikomotor.

Kemampuan pemecahan masalah untuk setiap siswa tentunya berbeda,
baik dari segi strategi, tingkat pengetahuan yang dimiliki, maupun tingkat
kemampuan intelektual siswa. Perbedaan ini akan memberikan dampak terhadap
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah (Puadi, dkk, 2018). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Samo (2017) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa ditinjau dari kemampuan
individu. Siswa yang memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik dari siswa yang
lain akan lebih cepat dalam menyelesaikan masalah. Siswa yang memiliki
kemampuan tinggi akan menuntun untuk dilayani lebih cepat. Sementara, siswa
yang memiliki kemampuan rendah akan sulit mengimbangi keinginan dari siswa
yang memiliki kemampuan tinggi tersebut. Untuk mengatasi permasalah tersebut,
beberapa sekolah di Indonesia menyiapkan kelas khusus untuk siswa yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata siswa pada umumnya. kelas tersebut dinamakan kelas
akselerasi.

Kelas akselerasi merupakan suatu upaya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui sistem belajar yang dipadatkan dengan tujuan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas (Wahyuningsih, 2012).
Sejalan dengan Sriharto (2013) menyatakan bahwa kelas akselerasi merupakan
kelas yang didesain oleh suatu sekolah untuk memberikan layanan kepada siswa
yang memiliki bakat dan potesnsi yang istimewa. Siswa yang memiliki bakat
istimewa atau di atas rata-rata dengan siswa yang lain di kelas akan mengganggu

siswa yang lain, disebabkan karena siswa tersebut akan mengganggu kegiatan



pembelajaran temannya di kelas. Selain itu, siswa yang berkemampuan tinggi akan
jenuh dan lebih menutut untuk diberikan materi lebih cepat. Situasi ini akan
mengganggu siswa reguler yang lain dalam belajar. Sementara, siswa yang
tergabung dalam kelas akselerasi belum tentu memiliki kemampuan yang sama
dalam mata pelajaran tertentu, seperti matematika.

Alfina (2014), menyatakan bahwa pada kenyataannya banyak siswa
akselerasi memiliki prestasi akademik yang biasa atau sedang, dan bahkan rendah.
Adapun Ninik, Hobri, & Suharto (2014) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil pemecahan masalah siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah masing masing
siswa pada kelas akselerasi termasuk beragam. Untuk dapat mengetahui
kemampuan pemecahan masalah masing masing siswa pada kelas akselerasi perlu
adanya pengkategorian terkait kemampuan pemecahan masalah.

Kategorisasi adalah penjelasan terhadap hasil data yang diperolah dari
subjek yang bersangkutan (Azwar, 2018). Kategorisasi dapat diartikan sebagai
kesimpulan analisis setelah peneliti melihat kumpulan fakta dan kesalinghubungan
fakta. Kesalinghubungan fakta ini juga akan dibantu kode interpretasi sehingga
pembuatan kata, frase atau kalimat kategorisasi akan betul-betul mencerminkan
varian fakta sejenis. Dalam psikologi, kategorisasi dapat diibaratkan merupakan
kesimpulan diagnosis dari gejala awal fakta yang didapat.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru matematika
kelas akselerasi MAN 1 Malang, diperoleh informasi bahwa tingkat kemampuan
pemecahan masalah siswa di kelas tersebut masih bervariasi. Tidak semua siswa

mampu dan paham bagaimana memahami suatu permasalahan dan kemudian



menentukan rencana pemecahan masalah sampai ditemukan jawaban yang tepat.
Terdapat suatu kendala yang dihadapi siswa dalam memecahkan permasalahan
matematika. Rata-rata siswa kesulitan dalam mencari informasi pada masalah yang
disajikan, dan juga siswa masih kurang dalamm menentukan strategi maupun
prosedur yang harus digunakan agar masalah yang disajikan dapat dipecahkan
secara tepat dan benar.

Rahmawati, dkk (2017), menjelaskan bahwa beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam mengoneksi antar konsep, antara simbol dengan simbol, antara
gambar dengan simbol, dan kesulitan koneksi antara cerita kontekstual, gambar
dengan simbol ketika menyelesaikan permasalahan matematika. Hal senada
dikemukakan oleh Sholekah (2017) bahwa salah satu kendala mendasar yang
dialami siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika adalah
ketidakmampuan siswa dalam mengaitkan konsep untuk menyelesaikan soal cerita.
Salah satu materi matematika yang berkaitan dengan soal cerita yaitu materi
peluang.

Menurut Male & Lumbantoruan (2021) peluang adalah angka atau besaran
yang digunakan untuk mengekspresikan seberapa mungkin sesuatu terjadi. Peluang
dapat diekspresikan sebagai pecahan atau desimal atau persentase. Lumbantoruan,
& Male (2020) mengemukakan peluang dapat dikatakan seperti probabilitas yaitu
sebagai ilmu kebolehjadian. Peluang dalam matematika adalah kemungkinan
terjadinya suatu kejadian, untuk menentukan peluang itu sendiri harus diketahui,

yaitu percobaan, ruang sampel, dan kejadian.



Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan, peneliti tertarik untuk
meneliti profil pemecahan masalah siswa akselerasi MAN 1 Malang materi
peluang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana profil pemecahan masalah siswa akselerasi MAN 1
Malang materi peluang berdasarkan kategori tinggi, sedang, rendah?

C. Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui profil pemecahan masalah siswa akselerasi MAN 1 Malang
materi peluang berdasarkan kategori tinggi, sedang, rendah.

D. Batasan Masalah

Adapun batasan dalam penelitian ini terbatas dalam kemampuan
pemecahan masalah pada materi peluang kejadian majemuk yaitu peluang dua
kejadian saling lepas, yang dilaksanakan pada siswa satu kelas akselerasi MAN 1
Malang kemudian diambil 1 siswa dari masing masing kategori.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai bahan informasi data mengkaji dan mengembangkan pembelajaran
matematika pada materi peluang.

b. Sebagai bahan informasi data mengembangkan pembelajaran matematika
dengan memperhatikan kategorisasi kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa

c. Sebagai bahan referensi dalam penelitian yang terkait



Manfaat Praktis

Bagi sekolah : Sebagai bahan referensi dan informasi untuk meningkatkan hasil
belajar siswa melalui kategorisasi kemapuan pemecahan masalah matematika
Bagi siswa : Membantu siswa menemukan cara belajar yang efektif, efisien,
dan menyenangkan.

Bagi peneliti lain : Menjadi bahan referensi dan pembanding dalam melakukan
penelitian lanjutan yang berhubungan dengan penelitian ini

Orisinalitas Penelitian

Dalam penelitian terdahulu yang terdapat persamaan dan perbedaan

dengan penelitian yang peneliti, akan dituliskan untuk membandingkan, dan

menjaga orisinalitas penelitian. Adapun penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian Saparwadi & Anita (2018) memiliki persamaan subjek kajian yaitu
siswa akselerasi. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada metode dan
pendekatan. Lalu Saparwadi berfokus pada perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa akselerasi dengan siswa regular, sedangkan
penelitian ini berfokus untuk mengkategorikan tingkat kemampuan pemecahan
masalah siswa akselerasi.

Penelitian Hasri Amalia (2016) memiliki persamaan objek kajian, subjek
penelitian, metode, serta pendekatan. Perbedaan penelitian terletak pada
tinjauan yaitu (kecerdasan logis-matematis). Penelitian ini fokus pada
kecerdasan logis-matematis siswa akselerasi.

Penelitian Putri Tasya Monica (2018) memiliki persamaan kajian yang akan
dibahas, yaitu peluang. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada metode,

dan pendekatan yang berfokus pada kemampuan pemecahan masalah



matematis dengan pendekatan kontekstual sedangkan penelitian ini berfokus
pada pengkategorian tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika.

Untuk memudahkan pembaca mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian ini

dengan penelitian terdahulu lihat pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Nama peneliti, judul, Persamaan  Perbedaan Orisinalitas
Bentuk Penelitian
(skripsi/tesis/jurnal),

Penerbit, dan Tahun
Penelitian

1. Saparwadi & anita Subjek Fokus pada fokus kajian
Perbedaan Kemampuan penelitian perbedaan terletak pada
Pemecahan Masalah kemampuan pengkategorian
Matematika Siswa pemecahan tingkat
Akselerasi dengan Siswa masalah kemampuan
Regular, dimuat pada matematika pemecahan
jurnal  UNION: Jurnal siswa akselerasi masalah
Pendidikan Matematika dengan  siswa matematia siswa
pada tahun 2018. regular akselerasi

2. Hasri Amalia : Analisis objek kajian fokus pada fokus kajian
kemampuan pemecahan subjek kecerdasan terletak pada
masalah matematika penelitian logis-matematis  pengkategorian
dengan tahapan Polya metode siswa akselerasi. tingkat
ditinjau dari kecerdasan pendekatan kemampuan
logis-matematis  siswa pemecahan
kelas akselerasi SMP N 6 masalah
Sengkang yang ada pada matematika siswa
skripsi tahun 2016. akselerasi.

3. Putri Tasya Monica kajian yang fokus pada fokus kajian
Kemampuan pemecahan akan dibahas, kemampuan terletak pada
masalah matematis siswa yaitu peluang pemecahan pengkategorian
pada materi peluang masalah tingkat
dengan pendekatan matematis kemampuan
kontekstual, dimuat pada dengan pemecahan
Jurnal Pembelajaran pendekatan masalah
Matematika Inovatif kontekstual matematika siswa
pada tahun 2018 akselerasi




G. Definisi Operasional

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kecakapan seorang
individu yang melibatkan proses berpikir dan usaha dalam mencari dan menemukan
solusi dari masalah matematika dengan menggunakan bekal pengetahuan yang
sudah dimiliki berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah Polya
memahami masalah (understanding the problem), menyusun rencana pemecahan
masalah (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan), dan
memeriksa kembali (looking back).
2. Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kategorisasi adalah penjelasan terhadap hasil data yang diperolah dari
subjek yang bersangkutan. Kategorisasi dapat diartikan sebagai kesimpulan analisis
setelah peneliti melihat kumpulan fakta dan kesalinghubungan fakta. Kemampuan
pemecahan masalah siswa satu dengan yang lain berbeda tingkatan atau
levelnya tergantung dari tingkat kemampuan siswa dalam memahami
permasalahan, ketelitian dalam menemukan data, serta memahami konsep-
konsep matematika yang saling berkaitan. Terdapat 3 kategorisasi kemampuan
pemecahan masalah matematika yaitu: tinggi, sedang, rendah dengan indikator
yang mengacu pada tahap pemecahan masalah matematika menurut Polya.
3. Program Akeselerasi

Program akselerasi adalah program pendidikan yang ditunjukkan dalam
pelayanan yang diberikan dan kurikulum yang disampaikan. tujuan khusus program
akselerasi, yaitu; menghargai peserta didik yang memiliki kemampuan dan

kecerdasan luar biasa untuk menyelesaikan pendidikan lebih cepat, memacu
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kualitas atau mutu siswa dalam meningkatkan kecerdasan spiritual, intektual, dan
emosional secara berimbang, meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran peserta didik.
4. Peluang

Peluang adalah angka atau besaran yang digunakan untuk
mengekspresikan seberapa mungkin sesuatu terjadi. Peluang dapat diekspresikan
sebagai pecahan atau desimal atau persentase. Salah satunya terkait peluang
kejadian majemuk. Peluang kejadian majemuk ialah suatu peristiwa yang terdiri
atas beberapa kejadian sehingga menghasilkan kejadian baru.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari skripsi penelitian
ini, maka peneliti merumuskan sistematika pembahasan berikut:
Bab | terdiri dari tujuh bagian yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan.
Bab 11 berisi teori-teori yang menjadi landasan dari penelitian. Adapun bagian-
bagian dari bab kedua ini adalah kajian teori, perspektif teori, dan kerangka
konseptual.
Bab 111 berisi tentang metode Penelitian yang meliputi Jenis Penelitian, Objek &
subjek Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Data dan Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, Keabsahan Data, dan Prosedur
Penelitian.

Bab IV berisi paparan data dan hasil penelitian.
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Bab V berisi pembahasan hasil penelitian profil pemecahan masalah siswa
akselerasi MAN 1 Malang materi peluang materi peluang berdasarkan kategori
kemampuan

Bab VI terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh dari kajian
pembahasan yang dirangkum secara detail, sedangkan saran merupakan masukan

terhadap hasil untuk dijadikan bahan penelitian selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Faigoh (2011) mengemukakan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau
potensi dalam menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau
merupakan hasil dari suatu latihan dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang
diwujudkan melalui tindakannya. Robbins, & Judge (2008) mengungkapkan bahwa
kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas
dalam suatu pekerjaan. Lebih lanjut, Robbins, & Judge (2008) menyatakan bahwa
kemampuan keseluruhan seorang individu pada dasarnya terdiri dari dua faktor,
yaitu:

1) Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan
berbagai aktivitas mental, berpikir, menalar, dan memecahkan masalah.

2) Kemampuan fisik, yaitu kemampuan tugas-tugas yang menuntut stamina,
keterampilan, kekuatan dan karakteristik serupa. Berdasarkan uraian di atas,
maka kemampuan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kecakapan
seorang individu dalam menguasai suatu keahlian yang dapat membantunya
dalam menyelesaikan atau melaksanakan tugas tertentu

Kho (2015), mengemukakan bahwa suatu situasi dikatakan masalah bagi
seseorang jika ia menyadari keberadaan situasi tersebut, mengakui bahwa situasi

tersebut memerlukan tindakan namun tidak mampu dengan segera menemukan

12
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pemecahannya. Upu (2003) mendukung pendapat tersebut dengan menyatakan

bahwa suatu masalah merupakan kesenjangan antara keadaan sekarang dengan

tujuan yang ingin dicapai, sedangkan belum diketahui apa yang harus dilakukan

untuk mencapai tujuan tersebut.

Masalah matematika menurut Polya (1988) diklasifikasikan menjadi 2

jenis, yaitu:

a.

Masalah untuk menemukan (problem to find), yaitu mencari, menentukan, atau
mendapatkan nilai atau objek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan
memenuhi kondisi atau syarat yang terdapat pada soal. Objek yang ditanyakan
atau dicari (unknown), syarat-syarat yang memenuhi soal (conditions), dan data
atau informasi yang diberikan merupakan bagian penting atau pokok dari
sebuah masalah jenis ini dan harus dipahami serta dikenali dengan baik pada
saat awal memecahkan masalah. Jenis masalah matematika inilah yang akan
digunakan dalam penelitian ini.

Masalah untuk membuktikan (problem to prove), yaitu prosedur untuk
menentukan apakah suatu pernyataan benar atau tidak benar. Masalah jenis ini
terdiri atas bagian hipotesis dan kesimpulan. Pembuktian dilakukan dengan
membuat atau memproses pernyataan yang logis dari hipotesis menuji
kesimpulan. Sedangkan untuk membuktikan bahwa suatu pernyataan tidak
benar, cukup diberikan contoh penyangkalnya, sehingga pernyataan tersebut
menjadi tidak benar.

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah matematika yang dimaksudkan

dalam penelitian ini adalah suatu pertanyaan atau soal matematika yang cara

pemecahannya belum terlihat dengan jelas. Pertanyaan atau soal ini memuat
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tantangan dan tidak dapat langsung diselesaikan dengan prosedur-prosedur yang
rutin digunakan

Pemecahan masalah merupakan salah satu indikator yang penting dalam
pembelajaran matematika. Menurut Cooney (Wijaya dkk., 2019) siswa akan
menjadi lebih analitik dalam mengambil keputusan hidup jika sudah terbiasa
menyelesaikan masalah-masalah dalam proses pembelajaran. Dengan perkataan
lain, bila seorang siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah, maka siswa tersebut
akan mampu mengambil keputusan karena telah terampil dalam mengumpulkan
informasi yang relevan, menganalisis informasi dan menyadari betapa perlunya
meneliti kembali hasil yang telah diperolehnya.

Polya (1988), mengartikan bahwa pemecahan masalah sebagai suatu usaha
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak
begitu mudah segera dapat dicapai. Sedangkan Suhendra (Mahardhikawati, 2014)
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas intelektual
untuk mencari pemecahan masalah yang dihadapi dengan menggunakan bekal
pengetahuan yang sudah dimiliki. Kemudian Solso (Dewiyani, 2018) menyatakan
bahwa proses pemecahan masalah, selain harus melibatkan proses berpikir dan
dilakukan dengan penuh usaha, tapi juga harus dapat memilih di antara banyaknya
kemungkinan yang ada. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka pemecahan
masalah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu aktivitas intelektual
yang melibatkan proses berpikir dan usaha untuk mencari solusi dari permasalahan
dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki.

Salah satu jenis langkah pemecahan masalah matematika diungkapkan

oleh Polya (1988). Langkah-langkah pemecahan masalah yang ditawarkan oleh
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Polya (1988) adalah: memahami masalah (understanding the problem), menyusun
rencana pemecahan masalah (devising a plan), melaksanakan rencana (carrying out
the plan), dan memeriksa kembali (looking back). Berikut pembahasan secara
rincinya:

a. Memahami masalah (understanding the problem)

Pada tahap ini, masalah harus dibaca dengan sebaik mungkin sehingga
dapat dipahami dengan benar dan dapat dinyatakan sendiri bagian utama (principal
part) dari masalah, bagian yang tidak diketahui, data dan kondisi data yang
dinyatakan dalam masalah. Selanjutnya siswa menentukan apa saja yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dalam bentuk rumus, simbol, atau kata-kata sederhana.

b. Menyusun rencana pemecahan masalah (devising a plan)

Setelah memahami masalah dan menemukan hubungan dari data-data
yang ada, siswa memikirkan langkah-langkah apa saja yang penting dan
mendukung untuk memecahkan masalah. Siswa diminta menentukan metode,
prosedur, atau strategi apa yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah.
Langkah ini membutuhkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya yang dimiliki
oleh subjek, hal tersebut berpengaruh dalam rancangan strategi yang akan dibuat
oleh siswa dalam menyelesaikan masalah.

c. Melaksanakan rencana (carry out the plan)

Pada tahap ini, siswa mengimplementasikan rencana pemecahan masalah
yang sudah dibuat. Siswa sudah siap untuk melakukan perhitungan sesuai dengan
rencana yang disusunnya. Dengan kata lain, tahapan ini merupakan gabungan dari
tahap pertama dan tahap kedua. Informasi yang diperoleh pada tahap pertama

diolah sesuai dengan rencana yang disusun pada tahap kedua.
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d. Memeriksa kembali (looking back)

Pada tahap ini, siswa mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti
setiap langkah dan prosedur pemecahan masalah yang telah dilakukan. Langkah
terakhir ini mempunyai indikator bahwa siswa dilatih untuk mampu menafsirkan
solusi dari permasalahan yang telah diperoleh.

Berdasarkan uraian di atas, maka kemampuan pemecahan masalah
matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kecakapan seorang
individu yang melibatkan proses berpikir dan usaha dalam mencari dan menemukan
solusi dari masalah matematika dengan menggunakan bekal pengetahuan yang
sudah dimiliki berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah Polya (1988).
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan langkah-
langkah Polya (1988) disajikan pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Langkah Pemecahan Masalah Indikator

1. Memahami Masalah Memahami  masalah  yang
disajikan pada soal dengan
lengkap.
(Menulis apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan)

2. Menyusun Rencana Pemecahan Membuat rencana yang sesuai

Masalah dengan prosedur sehingga dapat
mengarah pada jawaban yang
benar.

(Menyajikan  urutan langkah
penyelesaian dengan benar agar
memperolen  jawaban  yang
benar)

3. Melaksakan Rencana Melakukan proses berhitung
dengan rumus yang benar dan
memperoleh hasil akhir yang
tepat dan benar.

4. Memeriksa Kembali Memeriksa  setiap  langkah-
langkah penyelesaian masalah
secara cermat sehingga dapat
memberikan kesimpulan yang
tepat dan benar.
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2. Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah

Kategorisasi adalah penjelasan terhadap hasil data yang diperolah dari
subjek yang bersangkutan (Azwar, 2018). menurut KBBI kategorisasi dapat
diartikan sebagai kesimpulan analisis setelah peneliti melihat kumpulan fakta dan
kesalinghubungan diantara fakta. Kemampuan pemecahan masalah siswa satu
dengan yang lain berbeda tingkatan atau levelnya tergantung dari tingkat
kemampuan siswa dalam memahami permasalahan, ketelitian dalam
menemukan data, serta memahami konsep-konsep matematika yang saling
berkaitan (Palupi, dkk, 2020).

Level kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa dapat
menentukan kemampuan tingkat kompetensi siswa dalam menguasai kompetensi
dasar dalam pelajaran tersebut (Palupi, dkk, 2020) . Kompetensi dasar
matematika yang harus dikuasai oleh para siswa ditentukan berdasarkan
indikator ~ pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran yang sedang
berlangsung. Kemampuan pemecahan masalah memang sebaiknya dimiliki pleh
siswa agar dapat memberikan latihan dan terbiasa dalam menghadapi berbagai
permasalahan, baik terkait dengan matematika ataupun dengan bidang studi
yang lain atau bahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang cenderung lebih
kompleks (Lestari, dkk, 2019).

Pemecahan masalah matematika dapat dikategorikan sebagai kegiatan
kognitif yang sangat kompleks dalam menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan strategi (Palupi, dkk, 2020). Pemberian latihan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika tidak hanya mengharapkan siswa

sekedar mampu menyelesaikan permasalahan, namun juga kebiasaannya dalam
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berfikir strategi yang tepat dalam proses pemecahan masalah sehingga diharapkan
dapat memberikan inisiatif dalam menjalani hidup yang memiliki kompleksitas
permasalahan (Fadillah, 2010).

Villia (2022), mengkategorikan kemampuan pemecahan masalah
matematika yang sesuai dengan tahapan Polya menjadi 3 kategori. Seperti pada

Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Indikator Kategorisasi Sesuai Tahapan Polya

Kategori Tahapan Polya Indikator
1. Memahami masalah Menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada
masalah yang disajikan terkait
materi peluang kejadian saling

lepas.
2. Menyusun rencana pemecahan Menyajikan urutan  langkah
Tinggi masalah penyelesaian (informasi yang

didapat, rumus, perhitungan,
menarik kesimpulan)  dengan
benar terkait materi peluang
kejadian saling lepas agar
memperoleh  jawaban  yang
benar.

3. Melaksanakan rencana Melakukan proses berhitung
dengan rumus yang benar namun
memperoleh hasil akhir yang

salah.

4. Memeriksa kembali Kurang cermat dalam memeriksa
jawabannya sehingga
memberikan kesimpulan yang
salah.

1. Memahami masalah Menyajikan informasi dengan

lengkap pada masalah yang
disajikan terkait materi peluang
kejadian saling lepas.
2. Menyusun rencana pemecahan Menyajikan urutan langkah
Sedang masalah penyelesaian (informasi yang
didapat, rumus, perhitungan,
menarik  kesimpulan)  agar
memperoleh  jawaban  yang
benar.
3. Melaksanakan rencana Melakukan proses berhitung
dengan rumus yang benar namun
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memperoleh hasil akhir yang

salah.
4. Memeriksa kembali Kurang cermat dalam memeriksa
setiap langkah-langkah

penyelesaian masalah sehingga
tidak dapat memberikan
kesimpulan yang benar.

1. Memahami masalah Menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan pada
masalah yang disajikan terkait
materi peluang kejadian saling

lepas.
Rendah 2. Menyusun rencana pemecahan Menyajikan urutan langkah
masalah penyelesaian (informasi yang

didapat, rumus, perhitungan,
menarik  kesimpulan) yang
kurang lengkap terkait materi
peluang kejadian saling lepas
agar memperoleh jawaban yang
benar

3. Melaksanakan rencana Melakukan proses berhitung
dengan rumus yang salah dan
memperoleh hasil jawaban yang

salah.
4. Memeriksa kembali Kurang cermat dalam memeriksa
setiap langkah-langkah

penyelesaian  masalah  dan
memberikan kesimpulan yang
salah.

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari Villia.

3. Kelas Akselerasi
1. Pengertian

Tokoh yang pertama kali merumuskan akselerasi adalah Pressy yang
mengemukakan bahwa program akselerasi sebagai kemajuan dalam program
pendidikan dengan laju yang lebih cepat dari pada yang berlaku pada umumnya
atau memulai suatu tingkat pendidikan pada usia yang lebih muda dari pada yang
berlaku pada umumnya. Hawardi (2004) menyebutkan bahwa istilah akselerasi
menunjuk pada pelayanan yang diberikan (service delivery), dan kurikulum yang
disampaikan (curriculum delivery ). Gunarsa (2004) menyatakan bahwa akselerasi

adalah melaju lebih cepat dalam isi akademis, yang umumnya mencakup
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penawaran standar kepada siswa yang berusia lebih muda dan berbakat sehingga
proses pembelajaran lebih sesuai dengan bakat dan potensi siswa.

Kelas akselerasi merupakan suatu upaya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan melalui sistem belajar yang dipadatkan dengan tujuan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas (Wahyuningsih, 2012).
Sejalan dengan Sriharto (2013) menyatakan bahwa kelas akselerasi merupakan
kelas yang didesain oleh suatu sekolah untuk memberikan layanan kepada siswa
yang memiliki bakat dan potesnsi yang istimewa.

Siswa yang memiliki bakat istimewa atau di atas rata-rata dengan siswa
yang lain di kelas akan mengganggu siswa yang lain, disebabkan karena siswa
tersebut akan mengganggu kegiatan pembelajaran temannya di kelas. Selain itu,
siswa yang berkemampuan tinggi akan jenuh dan lebih menutut untuk diberikan
materi lebih cepat. Situasi ini akan mengganggu siswa reguler yang lain dalam
belajar. Sementara, siswa yang tergabung dalam kelas akselerasi belum tentu
memiliki kemampuan yang sama dalam mata pelajaran tertentu, seperti
matematika. Berdasarkan uraian diatas, maka program akselerasi adalah sebagai
kemajuan dan melaju lebih cepat dalam program pendidikan menunjukkan dalam
pelayanan yang diberikan dan kurikulum yang disampaikan.

2. Ciri-Ciri Keberbakatan Program Akselerasi

Program kelas akselerasi dirintis dengan konsepsi keberbakatan yang
dikemukakan oleh Renzulli, Reis & Smith (dalam Hawadi, 2004) bahwa
keberbakatan menunjuk pada adanya keterkaitan antara kelompok ciri yaitu;

1) Kemampuan di atas rata-rata yang mencakup 2 hal yaitu kemampuan umum

dan spesifik.



21

Tabel 2.3 Kemampuan Umum dan kemampuan Spesifik

Kemampuan umum Kemapuan spesifik
Kapasitas untuk memproses info, Kemampuan yang
untuk mengintegrasikan dibutuhkan dalam

pengalaman, dan hal ini terlihat berkegiatan.

dalam proses yang cocok dan Contoh : kemampuan
adaptif dalam situasi baru, serta berkomunikasi dengan
kemampuan dalam berfikir abstrak. baik, manajemen waktu

dengan baik,
mmengolah kecerdasan
emosional dengan baik.

2)

3)

Kreativitas, kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir.

Tanggung jawab terhadap tugas merupakan ciri yang ada pada orang Kkreatif
produktif yang suka diberi motivasi. Jika motivasi biasanya didefinisikan
sebagai suatu proses energi umum yang merupakan faktor pemicu pada
organisasi, tanggung jawab energi

Tujuan Akelerasi

Menurut Hawadi, (2004) secara umum, penyelenggaraan program

akselerasi bertujuan; Memberikan pelayanan terhadap peserta didik yang memiliki

karakteristik khusus dari aspek kognitif dan afektifnya

1.

Memenuhi hak asasinya selaku peserta didik sesuai dengan kebutuhan

pendidikan dirinya

Memenuhi minat intelektual dan prespektif masa depan peserta didik

Menyiapkan peserta didik menjadi pemimpin masa depan. Sementara itu,

program akselerasi memiliki tujuan khusus, yaitu;

1) Menghargai peserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar
biasa untuk menyelesaikan pendidikan lebih cepat

2) Memacu kualitas atau mutu siswa dalam meningkatkan kecerdasan

spiritual, intektual, dan emosional secara berimbang
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3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran peserta didik.
4. Peluang
1. Definisi Teori peluang

Teori Peluang ditemukan oleh Chevalier de Mere (Anggoro, 2015). Dia
adalah seorang bangsawan berasal dari Perancis tahun 1601-1665 yang mempunyai
hobby bermain judi menggunakan Dadu. Dia melakukan analisa dan mencoba
peruntungannya. sehingga la berjudi mengguna permainan satu dadu dan dua dadu.
Akan tetapi, dia mengalami kekalahan terus menerus sehingga dia sempat jatuh
miskin dan merasakan frustasi. Oleh karena itu, la memutuskan untuk liburan dan
pada tahun 1652 pada sebuah perjalanan la bertemu dengan kawannya yaitu pascal
yang merupakan seorang fisikawan dan matematikawan sehingga Chevalier
memberikan beberapa pertanyaan mengenai persoalan yang dia dapat waktu
bermain judi. Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian diteliti lebih dalam oleh
Pascal dan Fermat yang merupakan seorang hakim dan matematikawan menjadi
sebuah teori peluang yang dipakai dari dulu hingga saat ini.

Peluang adalah angka atau besaran yang digunakan untuk
mengekspresikan seberapa mungkin sesuatu terjadi (Male, & Lumbantoruan,
2021). Peluang dapat diekspresikan sebagai pecahan atau desimal atau persentase.
Peluang mempunyai hubungan konsep kemungkinan dengan peristiwa, ketika kita
memiliki peluang kecil, kemungkinan yang akan terjadi juga kecil, tetapi ketika kita
memiliki peluang besar, kemungkinan terjadi juga akan besar (Lumbantoruan,
2019g).

Peluang juga dapat dikatakan seperti probabilitas yaitu sebagai ilmu

kebolehjadian (Lumbantoruan, & Male, 2020). Peluang mempunyai ruang dan titik
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sampel. Ruang sampel adalah jumlah total semua kasus. Sedangkan titik sampel
merupakan elemen dari ruang sampel yang akan keluar. Teori peluang adalah suatu
ilmu matematika yang mengikuti prinsip kombinatorik yang dipakai untuk ilmu
statistika.
2. Ruang Sampel dan Percobaan
Ruang sampel adalah jumlah total seluruh kebolehjadian yang sudah

terjadi pada pengetesan (Lumbantoruan, & Desi, 2020). Kejadian adalah kelompok
bagian dari ruang sampel.

1. Kejadian biasa: terdiri dari 1 anggota.

2. Kejadian bertingkat: Kombinasi dari kejadian sederhana.

3. Ketika hasil suatu percobaan termuat dalam kelompok A, kejadian itu sudah

terjadi.
3. Peluang Suatu Kejadian
Peluang adalah angka atau besaran yang digunakan untuk

mengekspresikan seberapa mungkin sesuatu terjadi (Lumbantoruan, 2019a).
Rentang peluang dari 0 sampai 1. Jika peluang = 0 maka kejadian itu mustahil
terjadi dan ketika peluang = 1 maka pasti akan terjadi (Manalu, 2019). rumus dari
peluang suatu kejadian menurut Lumbantoruan (2020b) Suatu jumlah kasus
memenuhi syarat dilambangkan A dengan jumlah total semua kasus dilambangkan
S, maka jumlah kasus memenuhi syarat A, dirumuskan P (A), yaitu:

n(A) _Jumlah kasus yang memenuhi syarat

P(4) = n(s) Jumlah total semua kasus
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Ringkasan sederhana terkait peluang :

Jika sebuah kejadian tidak mungkin terjadi, maka peluangnya O.

Jika sebuah kejadian pasti terjadi, maka peluangnya 1.
e Peluang memiliki nilai antara 0 dan 1 inklusif (0 dan 1 termasuk).
e Peluang dituliskan dalam bentuk pecahan atau desimal.

e Ruang sampel adalah himpunan semua hasil yang mungkin dalam suatu

percobaan (eksperimen) peluang dan diberikan lambang S.
e Banyaknya semua anggota S ditulis dengan simbol n(S).

e Titik sampel adalah anggota dari ruang sampel.
Tabel 2.4 Contoh Peluang Kejadian

Percobaan Melempar sebuah dadu

Kejadian Kejadian munculnya mata dadu genap pada pelemparan

sebuah dadu

Titik Sampel 1,2,3,4,5 dan 6

Ruang Sampel $={1,2,3,4,5,6}

4. Peluang Kejadian Majemuk

Peluang kejadian majemuk ialah suatu peristiwa yang terdiri atas beberapa
kejadian sehingga menghasilkan kejadian baru (Lumbantoruan, & Natalia, 2021).
Contohnya, sebuah peristiwa A dan peristiwa komplemen A’. hal ini menunjukkan
rumus, seperti dibawah ini:

P(A) + P(A°) = latauP(4’) = 1- P(4)

Beberapa contoh percobaan yang merupakan kejadian majemuk, misalnya
pengetosan dua uang logam, dua buah dadu, dadu dan uang logam, dan
sebagainya. Ruang sampel pada percobaan tersebut dapat diperoleh dengan

menggunakan diagram pohon atau tabel, di mana semua titik sampel pada
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percobaan tersebut dapat didaftar secara mudah dan teratur urutannya.
Ruang sampel hasil pengetosan dua uang logam dapat diperoleh dengan
menggunakan diagram pohon atau menggunakan tabel.
uang uang hasil yang
logam1 logam?2  mungkin

f A———— A4 Tabel 2.5 Peluang
- G — AG

—
¢6<=__

4 ———— Gi A G
G ———— GG A |(AA) | (AG)
G (GA) | (GG

Bagan 2.1 Diagram Pohon

Pada diagram pohon maupun tabel di atas, terlihat jika pada uang pertama
munculpermukaan angka, maka pada uang kedua akan muncul permukaan angka
lagi atau permukaan gambar. Jadi, titik sampelnya adalah (4, A) dan (4, G). Jika
pada uang pertama muncul permukaan gambar, maka pada uang kedua akan
muncul permukaan angka atau gambar lagi. Jadi, titik sampelnya adalah (G, A)
dan (G, G). Dengan demikian, ruang sampel pada pengetosan dua uang logam
sekaligus (bersama-sama) adalah S = {(4, A), (4, G), (G, A), (G, G)}.

Uraian di atas menunjukkan bahwa pengetosan sebuah uang logam
memperoleh 2 titik sampel dan pengetosan dua uang logam memperoleh 4titik
sampel. Dalam percobaan majemuk, jika percobaan pertama memiliki m titik
sampel, percobaan kedua memiliki n titik sampel, dan kedua percobaantersebut
dilakukan secara bersamaan, maka banyak titik sampel pada percobaan tersebut
adalah m x n.

5. Peluang Kejadian Saling Lepas
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Dua kejadian A dan B dikatakan saling lepas jika kejadian A dan kejadian
B tidak mungkin terjadi secara bersama-sama. Berikut adalah ilustrasi kejadian A

dan B saling lepas.

Gambar 2.1 llustrasi A dan
B Saling Lepas

Pada dua kejadian saling lepas berlaku A N B = @
Jika kejadian A dan B yang saling lepas, maka:
P(AUB) = P(A) + P(B)
Keterangan:
P(AUB) = peluang kejadian A atau B
P(A) = peluang kejadian A
P(B) = peluang kejadian B
B. Perspektif Teori Dalam Islam

Masalah biasanya dipahami sebagai kesenjangan antara harapan dan
kenyataan, masalah adalah hambatan dan rintangan dalam perjalanan hidup dan
perkembangan yang akan mengganggu tercapainya kebahagiaan. permasalahan
adalah persoalan-persoalan yang dihadapi oleh seseorang yang terkait pada masalah
pribadi yang mencakupi perasaan, nilai-nilai, kondisi fisik, penyerasian sosial,
persoalan yang dihadapi di rumah dan masyarakat. Simpulannya adalah bahwa
masalah dapat digambarkan sebagai suatu keadaan baik yang terlihat atau tidak
terlihat di mana antara yang diharapkan tidak sesuai dengan kenyataan. Antara apa

yang direncanakan tidak sesuai dengan kenyataan, atau terdapat hambatan antara

yang diinginkan dengan keadaan sebenarnya.
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Islam mengajarkan bahwa barang siapa berjuang sekuat tenaga
sesungguhnya dia telah berusaha untuk dirinya sendiri. Allah SWT tidak akan
memberikan cobaan diluar batas kemampuan manusia itu sendiri. Sebagaimana
firman Allah SWT pada Q.S. al-Bagarah ayat 286 :

s U U] 7l Gand () BBAIGE Y L, Ll e Lo Ty Tl e Py ) L dnf Ll Y

Ue Caefy™a W48 Y Lo Blaad Y75 7 UlE (e (il e 450 US 1 jla) Gile (Jand

O Tl Te U ylals U g ol * a7y Gy 1

Artinya : “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami

melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan

beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum

kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak

sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah

kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang
kafir

Dalam menjalani kehidupannya sebagai hamba Allah SWT, manusia kerap
dihadapi oleh berbagai masalah. Masalah dapat dipahami sebagai salah satu bagian
dari setiap perjuangan yang tidak dapat dihindari oleh setiap manusia. Setiap
masalah terkadang terasa sangat berat, sehingga banyak manusia yang merasa
sangat menderita manakala mendapatkan permasalahan. Sebagian bahkan memilih
untuk mengakhiri hidupnya karena ketidakmampuannya untuk bertahan dan
menghadapi masalah yang sedang dihadapi.

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa setiap manusia yang hidup
pasti akan menghadapi masalah. namun, Allah tidaklah membebani manusia

dengan masalah yang tidak sanggup dipikul oleh mereka, karena dia telah
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menganugerahkan beragam kemampuan untuk mampu menyelesaikan masalah
hidupnya. Tentu saja kemampuan ini tergantung sejauh mana manusia berhasil
mengaktualisasikan potensi dirinya.
C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini didasari oleh kemampuan pemecahan masalah matematika
pada materi peluang dengan menggunakan langkah-langkah Polya, vyaitu:
memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali. Penelitian ini dilakukan pada kelas akselerasi yang berisikan siswa dengan
keberbakatan khusus serta memiliki kamampuan di atas rata-rata siswa pada
umumnya. Kategorisasi pada penelitian ini dibagi menjadi 3, yaitu: tinggi, sedang,
rendah. Dalam pengkategorian peneliti menggunakan instrumen tes untuk
memperoleh data dan instrumen wawancara untuk memvalidasi data yang diperoleh
dari instrumen tes terkait kategori kemampuan pemecahan masalah matematika.

Untuk lebih mudahnya, peneliti menggambarkan dalam bentuk bagan dibawah ini:



Kemampuan Pemecaham Masalah
Kelas Akselerasi
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Tahap Polya
Memahami | Menyusun rencana | Melaksanakan | Memeriksa
masalah Pemecahan Masalah Rencana kembali
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
Tinaai Sedana Rendah

Bagan 2.2 Kerangka Konseptual
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dikatakan penelitian deskriptif karena
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan keadaan suatu
fenomena berdasarkan kondisi yang sebenarnya. Jenis penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif karena penelitian ini
menghasilkan data berupa deskripsi dari hasil tes dan wawancara bukan berupa
angka statistik. Data-data yang didapatkan bersumber dari hasil tes dan wawancara
dengan subjek yang akan dinarasikan dan juga disajikan dalam bentuk gambar,
tabel atau bagan.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X E MAN 1 Malang yang
merupakan satu-satunya kelas akselerasi pada MAN 1 Malang.
C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen utama
penelitian dan dibantu dengan instrumen lainnya berupa instrumen tes, rubrik
penilaian, dan wawancara. Peneliti secara langsung harus terlibat dalam
mewawancarai narasumber pada lingkup objek yang diteliti, kemudian informasi
yang dikumpulkan sesuai prosedur dan kebutuhan data yang diperlukan. Peneliti

akan meneliti langsung di MAN 1 Malang.

30
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Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti selama melakukan penelitian di
MAN 1 Malang adalah sebagai berikut:
1. Memberikan tes berupa masalah matematika dengan materi peluang kepada

siswa kelas akselerasi di MAN 1 Malang.
2. Melakukan wawancara terkait hasil dari tes yang diberikan kepada perwakilan
siswa akselerasi MAN 1 Malang.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas X E yang merupakan satu-
satunya kelas akselerasi di MAN 1 Malang. Siswa diberikan tes tulis untuk
mengetahui kategori tingkat tinggi, sedang, rendah. Kemudian diambil 1 siswa dari
masing-masing kategori tersebut.
E. Data dan Jenis Data

Jenis data yang ada pada penelitian ini terbagi menjadi dua, antara lain :
1. Data Primer

Data didapatkan dari subjek atau orang yang akan dijadikan objek
penelitian seperti hasil dari tes, dan hasil dari wawancara.
2. Data Sekunder

Data yang didapatkan dari data yang telah ada saat melakukan observasi
seperti data nama-nama siswa dan guru mata pelajaran, dan membaca dari hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti itu sendiri sebagai instrumen utama dan
dibantu dengan instrumen lain berupa tes kemampuan pemecahan masalah, rubrik

penilaian, dan pedoman wawancara. Instrumen tes kemampuan pemecahan
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masalah terdiri dari 1 soal masalah materi peluang kejadian majemuk saling lepas
yang disusun dengan mengacu pada tahapan pemecahan masalah menurut Polya
dan kategorisasi kemampuan pemecahan masalah, kemudian soal tersebut akan
divalidasi oleh validator. Selanjutnya untuk pedoman wawancara disusun sendiri
oleh peneliti dengan mengacu pada tahapan pemecahan masalah menurut Polya dan
kategorisasi kemampuan pemecahan masalah, kemudian pedoman wawancara
tersebut akan divalidasi oleh validator. Pedoman wawancara digunakan untuk
menguji kevalidan dari hasil jawaban siswa dalam pemecahan masalah matematika
yang diberikan saat mengerjakan soal tes.
G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti itu sendiri sebagai instrumen utama dan
dibantu dengan instrumen lain berupa tes kemampuan pemecahan masalah, rubrik
penilaian, dan pedoman wawancara.
1. Testulis

Pemberian tes untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah. Tes yang diberikan memuat suatu masalah matematika dengan materi
peluang kejadian majemuk yaitu kejadian saling lepas sesuai dengan indikator-
indikator pemecahan masalah menurut Polya.
2. Rubrik Penilaian

Rubrik penilaian digunakan untuk menentukan subjek kategori tinggi,
sedang, rendah setelah pemberian tes kemampuan pemecahan masalah matematika.
3. Wawancara berbasis tugas

Peneliti mengambil 1 perwakilan siswa pada masing masing kategori

untuk memvalidasi data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan
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masalah matematika pada materi peluang, agar data untuk pengkategorian
kemampuan pemecahan masalah tersebut valid.
H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
teknik analisis menurut Miles & Humberman berupa reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan.
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah langkah dalam proses memilih data, memfokuskan
penelitian, menyederhanakan, dan merangkum data, dan mentranskipkannya ke
dalam catatan. Data lapangan sangat beragam. Oleh karena itu, data harus dikurangi
untuk menemukan hal-hal penting dan terfokus pada bagian yang terpenting dari
tujuan penelitian. Untuk tujuan penelitian ini, peneliti akan memilih data dari hasil
tes dan wawancara yang berkaitan dengan kategorisasi kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.
2. Penyajian Data

Setelah proses reduksi data selesai, langkah selanjutnya adalah penyajian
data. Penyajian data dalam penelitian ini dideskripsikan dari masing-masing
kategori yang didapat dari hasil tes dan wawancara.
3. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir. Penyajian data
memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan yang relevan dengan fokus
penelitian. Pada tahap ini, bertujuan untuk menyimpulkan dengan cara deskriptif

dengan mempertimbangkan data-data yang didapatkan pada saat meneliti.
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I. Keabsahan Data

Pada tahap ini, data yang telah didapatkan dari hasil tes akan dilanjutkan
melalui pengujian keabsahan. Cara untuk pengecekan keabsahan data yang
digunakan adalah triangulasi metode. Triangulasi metode digunakan untuk menguji
kredibilitas data yang diperoleh dari hasil tes. Masing-masing tingkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika yang didapat dari hasil tes akan
diambil 1 siswa untuk diwawancarai sebagai uji keabsahan data.
J. Tahapan Penelitian

Adapun tahapan pada penelitian ini yaitu:
1. Pra-lapangan

Pra-lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum
pengumpulan data. Tahapan ini diawali dengan datang ke lapangan untuk
menentukan permasalahan atau fokus penelitian. Tahapan ini secara rinci meliputi:
menyusun rancangan lapangan, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan,
menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan informasi,
menyiapkan perlengkapan penelitian, persoalan etika penelitian.
2. Pekerjaan Lapangan

Pekerjaan lapangan merupakan kegiatan peneliti yang dilakukan ditempat
penelitian. Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan data sesuai dengan fokus
masalah dan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui profil pemecahan masalah
siswa akselerasi materi peluang berdasarkan kategori kemampuan. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara.

3. Analisis Data
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Tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan mengorganisir data yang telah
diperoleh. Setelah itu, dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks
permasalahan yang diteliti. Selanjutnya, dilakukan pengecekan keabsahan data

dengan cara triangulasi metode untuk memperoleh data yang valid.
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Data pada penelitian ini merupakan lembar jawaban tes kemampuan
pemecahan masalah, dan hasil wawancara dengan subjek penelitian. Penelitian
dilakukan di kelas akselerasi dengan subjek penelitian 15 siswa, dari total
keseluruhan 18 siswa, 3 siswa yang tidak mengikui tes dikarenakan mengikuti
olimpiade untuk perwakilan sekolah. Selanjutnya, hasil tes dianalisis dan diperoleh
3 kategori kemampuan pemecahan masalah siswa. Sebagaimana pada Gambar 4.1

sebagai berikut.

| o (=)

(M) [=}]

= b= 3 [#5]

Tingg Sedang Rendah

Gambar 4.1 Diagram Kategori Hasil Tes

Berdasarkan pada Gambar 4.1 diperoleh data kategorisasi kemampuan
pemecahan masalah dari hasil tes, sebanyak 3 siswa menempati kategori tinggi, 4

siswa menempati kategori sedang, dan

36
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8 siswa menempati kategori rendah. Kemudian, peneliti mengambil 1 subjek dari

masing-masing kategori untuk dianalisis lebih lanjut melalui wawancara.

Peneliti mengumpulkan data dari hasil tes kemampuan pemecahan
masalah dan juga wawancara yang dilakukan kepada subjek penelitian. Berikut
adalah jabaran kode yang digunakan dalam penulisan kutipan hasil wawancara.

1. Kode untuk hasil jawaban subjek pada tes kemampuan pemecahan masalah
“TS;1;01”. Contoh penulisan kode tersebut adalah TS,I,05 artinya tulisan
kelima jawaban subjek keempat pada indikator kedua kemampuan pemecahan
masalah menurut Polya

2. Kode untuk pertanyaan dari peneliti “PS;1;01”. Contoh penulisan kode tersebut
adalah PS;I510 artinya pertanyaan kesepuluh untuk subjek pertama pada
indikator ketiga kemampuan pemecahan masalah menurut Polya

3. Kode untuk jawaban dari subjek penelitian “JS;1;01”. Contoh penulisan kode
tersebut adalah JS;1,03 artinya jawaban ketiga dari subjek pertama pada
indikator kedua pemecahan masalah menurut Polya. Peneliti memberikan tes
kemampuan pemecahan masalah kepada subjek penelitian untuk
menyelesaikan masalah yang disajikan berdasarkan indikator pemecahan
masalah menurut Polya.

Selanjutnya terdapat paparan data profil pemecahan masalah siswa kelas
akselerasi MAN 1 Malang materi peluang berdasarkan kategori kemampuan. Siswa
yang menjadi subjek penelitian dengan kategori tinggi adalah S,, kategori sedang
adalah S,, dan kategori rendah adalah S;. Data yang disajikan pada bagian ini

diperoleh dari lembar jawaban tes soal dan transkrip wawancara.
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Peneliti menganalisis kemampuan pemecahan masalah subjek berdasarkan
teori Polya yang terdiri dari empat tahapan yakni: memahami masalah, menyusun
rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana, memeriksa kembali. Paparan
dan analisis data dari subjek penelitian kategori tinggi, sedang, rendah adalah

sebagai berikut :

Paparan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
Akselerasi MAN 1 Malang pada Materi Peluang Kategori Tinggi (S;)
1. Memahami Masalah

Kegiatan pertama yang dilakukan S; adalah membaca masalah yang
disajikan, subjek nampak santai ketika membaca masalah, setelah membaca ulang
dan mengerjakan, S; menuliskan seluruh informasi yang ada dalam masalah secara

lengkap, hal ini tampak pada hasil pekerjaan S; pada Gambar 4.2 berikut

Gambar 4.2 Jawaban 1 S; Memahami Masalah (TS;1;01)

Berdasakan Gambar 4.2 ditunjukkan bahwa S; menuliskan informasi
secara lengkap terkait apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Hal tersebut
didukung dengan hasil wawancara yang mengungkapkan bahwa S, sudah cukup
memahami masalah yang ada pada masalah yang ditunjukkan pada Dialog 1
S, berikut.

PS;1,02 : setelah membaca masalah yang

disajikan,informasi apa saja yang kamu
dapatkan?
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JS11,02 : jumlah calon, perbandingan jumlah laki laki
dan perempuan

PS;1,06 : setelah itu apalagi?

JS,;1,06 : mencari peluang terpilihnya ketua laki laki atau
terpilihnya sekretaris perempuan kak

[Dialog 1 S4]

Berdasarkan hasil tes (lihat TS;1;01) dan wawancara (lihat JS;1,02 dan
JS;1,06 ) yang telah dipaparkan, diperoleh kemiripan data antara hasil tes dan
wawancara, sehingga dapat dikatakan data tersebut absah. Pada indikator
memahami masalah, S; menuliskan hal apa saja yang yang didapat terkait apa yang
diketahui dan ditanya secara lengkap.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa S; mengidentifikasi dan
menyajikan seluruh informasi yang diketahui dan ditanya pada masalah yang ada.
Oleh karena itu, S; sudah memenuhi indikator untuk memahami masalah. Hal ini
disebabkan karena S; menyadari adanya informasi pada masalah tersebut.

2. Menyusun Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan indikator menyusun rencana pemecahan masalah pada teori
Polya, S; menuliskan rencana pemecahan masalah dengan tepat yakni menuliskan
informasi yang didapat, menentukan rumus, serta urutan dalam menyelesaikan

masalah. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang sudah ditulis pada Gambar 4.3 berikut.
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Gambar 4.3 Jawaban 2 S; Menyusun Rencana Pemecahan

Masalah (TS11,02)

Berdasakan Gambar 4.3 ditunjukkan bahwa S, langkah-langkah secara
lengkap, menyajikan urutan dalam menyelesaikan masalah, serta menggunakan
rumus dengan benar. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara yang
mengungkapkan bahwa S; menyusun rencana pemecahan masalah yang

ditunjukkan pada Dialog 2 S;berikut.

PS;1,08 : bagaimana langkah-langkah yang akan kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah ?

JS11,08 : mencari n(S) kak
PS;1,009 : terus ?

JS11,09 : mencari n(A) dan n(B), setelah itu mencari
n(ANB) dan n(AUB)

PS;1,10 : sudah ?
JS,1,10 : habis itu menghitung P(A UB).

[Dialog 2 S4]
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Berdasarkan hasil tes (lihat TS;1,02) dan wawancara (dialog 2 S,) yang
telah dipaparkan, diperoleh kemiripan data antara hasil tes dan wawancara,
sehingga dapat dikatakan data tersebut absah. Pada indikator menyusun rencana
pemecahan masalah, S; menyebutkan urutan langkah-langkah untuk
menyelesaikan masalah dengan tepat, serta menjelaskan bagaimana tahapan yang
dilakukan untuk menyelesaikan masalah.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa S; dapat menyusun rencana
pemecahan masalah pada masalah yang sudah disajikan. Oleh karena itu, S; sudah
memenuhi indikator dalam menyusun rencana pemecahan masalah. hal ini
dikarenakan S; menyajikan urutan dalam menyelesaikan masalah.

3. Melaksanakan Rencana

Pada indikator melaksanakan rencana, S; melakukan proses perhitungan
dengan baik, hal ini disebabkan oleh penyusunan rencana yang digunakan S; runtut
dan benar. Dimulai dari menghitung jumlah laki-laki dan jumlah perempuan

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.4 berikut.

Gambar 4.4 Jawaban 3 S; Melaksanakan Rencana
(TS;1303)

Berdasarkan Gambar 4.4 di atas, S; melakukan perhitungan untuk mencari
jumlah laki-laki dan jumlah perempuan dengan benar. Sebagaimana kutipan
wawancara pada Dialog 3 S;.

JS;11504 : jumlah laki laki 6, jumlah perempuan 4
PS;1505 : dari mana kamu tahu?

JS;1505 : menghitung dengan rumus perbandingan kak
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[Dialog 3 S4]
S: juga menghitung komponen yang dibutuhkan untuk memecahkan
masalah seperti menghitung n(S), n(A), n(B), n(ANB) dan n(AuUB) yang tampak

pada Gambar 4.5 berikut.
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Gambar 4.5 Jawaban 4 S; Melaksanakan Rencana
(TS;1504)

Selanjutnya S; menghitung dengan menggunakan rumus yang sudah
ditentukan sebelumnya sehingga memperoleh hasil akhir yang tampak pada

Gambar 4.6 berikut.
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Gambar 4.6 Jawaban 5 S; Melaksanakn Rencana
(TS11305)

Dari jawaban S; dapat dilihat bahwa hasil yang dituliskan oleh S; adalah
P(AuB) = g dikonfirmasi pada Dialog 4 S; berikut.
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PS;1514 : mana hasil yang kamu hitung, apakah
menemukan jawabannya ?

JS;1514 : menemukan kak (siswa menunjukan jawabannya)
[Dialog 4 S4]

Dari paparan data di atas pada indikator melaksanakan rencana, S,
menggunakan rumus dan langkah-langkah yang telah direncanakan. Proses
perhitungan yang dilakukan oleh S; juga runtut. Berdasarkan hasil wawancara
(lihat JS;1514 ) dan hasil jawaban (lihat TS;1505) diperoleh kemiripan data, maka
data tersebut dikatakan absah.

Pemahaman S; terhadap masalah yang disajikan dan materi peluang
mempengaruhi proses pengerjaan yang dilakukan agar dapat memperoleh jawaban
yang benar, Sehingga S, dapat menyusun langkah-langkah dan urutan dalam
menyelesaikan masalah, serta melakukan proses berhitung sesuai dengan rumus
yang telah ditentukan dan rencana yang telah dibuat. Namun terdapat kesalahan
pada saat menentukan nilai dari n(B).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S; belum memenuhi
indikator melaksanakan rencana karena melakukan kesalahan meskipun sudah
menggunakan rumus yang telah direncanakan diawal. Hal tersebut disebabkan oleh
kurang cermatnya S; dalam menentukan nilai dari irisan bersyarat sehingga
memperoleh jawaban yang salah.

4. Memeriksa Kembali

Berdasarkan indikator memeriksa kembali pada tahap pemecahan

masalah, S; menentukan cara yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah yang

terdapat pada masalah yang diberikan. Dapat dilihat bahwa hasil akhir yang
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dituliskan oleh S; adalah P(AUB) = % penggunaan rumus dan hasil perhitungan

dikonfirmasi pada Dialog 5 S, berikut.

PS;1,15:

apakah cara yang kamu gunakan sudah tepat ?

JS,1,415 : sepertinya sudah kak

PS,1,16 :

JS11,16 :
PS,1,17 :
JS,1,17 :
PS,1,18

JS,1,18 :
PS,1,19 :
JS41,19 :

PS,1,20 :
JS11,20

PS,1,21 :
JS,1,21 :

bagaimana kamu mengetahui bahwa jawabanmu
sudah tepat ?

tidak tahu kak
kenapa tidak tahu ?

ya karena rumusnya sudah benar kak

: apakah karena rumusnya benar, kamu yakin

jawabanmu sudah benar ?
kan langkah-langkah saya sudah benar kak
bisa dijelaskan bagaimana langkah-langkahmu ?

(siswa menjelakan setiap langkah-langkahnya)
kan gini kak, pertama saya mencari jumlah laki-
laki dan perempuan dengan rumus perbandingan,
terus mencari n(S), n(A), dan n(B)

bagaimana cara kamu mencari n(S)?
. (siswa menjelaskan jawabannya)
setelah itu ?

mencari n(ANB) dan n(AUB), terus masukan ke
rumus P(AUB) kak(siswa menunjukan rumusnya)

PS,1,22 :apakah proses berhitungmu sudah benar ?

1S,1,22: (

PS,1,23:

siswa mengecek proses berhitungnya) insyaallah
sudah kak

jadi kesimpulan yang kamu dapat berapa?

JS11,23: ini kak, P(AuB):_g

PS,1,24:apakah kamu sudah yakin jawabanmu benar?

JS,1,241

nsyaallah yakin kak
[Dialog 5 S4]
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Pada dialog 5 S; (lihat PS;1,15 dan JS;1,15) memiliki keraguan terhadap
hasil jawaban yang diperolehnya. Namun setelah memeriksa kembali hasil dari
jawabannya tetap sama. Sehingga S; mulai merasa yakin dari hasil yang diperoleh.
Berdasarkan hasil wawancara (lihat ]JS;1,23 ) dan jawaban (lihat TS;I;05)
diperoleh kemiripan data, maka data tersebut absah.

Setelah melakukan pengecekan terhadap langkah-langkah yang
digunakan, S; melakukan pengecekan pada proses berhitung yang telah dilakukan

(lihat JS;1,22) dan hasil yang didapat sama dengan hasil yang sudah dikerjakan
sebelumnnya yakni P(AUB) = g maka S; yakin dengan hasil akhir dari jawabannya.

Namun S;tidak menyadari terdapat kesalahan dalam menentukan nilai dari irisan
bersyarat yaitu nilai dari n(B).

Dalam memeriksa kembali hasil dari pekerjaannya, dimulai dari informasi
yang didapat, langkah-langkah yang digunakan, serta rumus yang digunakan sudah
tepat. Akan tetapi S; kurang cermat dalam memeriksa nilai dari masing-masing
irisan bersyarat sehingga hasil akhir yang diperoleh salah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa S; belum memenuhi indikator memeriksa kembali.

Paparan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
Akselerasi MAN 1 Malang pada Materi Peluang Kategori Sedang (S2)
1. Memahami Masalah

Berdasarkan indikator memahami masalah S, kurang lengkap dalam

menuliskan informasi yang ada pada masalah seperti yang tampak pada Gambar 4.7

berikut.
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Gambar 4.7 Jawaban 1 S, Memahami Masalah (TS,1;01)

Dapat dilihat dari Gambar 4.7 di atas bahwa S, menuliskan informasi yang

ada pada masalah kurang lengkap yaitu hanya menuliskan apa yang diketahui*

perbandingan laki-laki dan perempuan 3 : 2 dengan jumlah calon 10 orang” tidak

menuliskan apa yang ditanya. Namun, S, menyebutkan apa yang ditanya pada saat
wawancara sebagai berikut.

PS,1,02 : setelah membaca masalah yang disajikan,informasi apa
saja yang kamu dapatkan?

JS,1,02 : jumlah calon 10, perbandingan jumlah laki laki dan
perempuan (3:2)

PS,1,05 : setelah itu apalagi?
JS,1,05 : mencari P(AUB)

PS,1,06 : kenapa dilembar jawabanmu tidak kamu tulis apa yang
haru dicari?

JS,1,06 :iya kak, lupa

[Dialog 1 S,]

Berdasarkan wawancara (lihat JS,1,02 dan JS,1,05) dan jawaban siswa

(lihat TS,1,01), diperoleh kemiripan data, sehingga data dapat dikatakan absah.
Pada indikator memahami masalah, S, menuliskan dan menyebutkan (lihat
JS,1,05) informasi secara keseluruhan dengan lengkap. Pada lembar yang ditulis,
S, tidak menuliskan apa yang ditanya karena lupa (lihat JS,1,06 ). Akan tetapi,

pada saat wawancara S, menyebutkan secara lengkap terkait apa yang diketahui
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dan apa yang ditanya. Peneliti menganggap bahwa S, memahami masalah yang
disajikan.

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa S, memahami masalah
masalah yang ada. Oleh karena itu, S, dapat dikatakan memenuhi indikator untuk
memahami masalah. Hal ini disebabkan karena S, menyajikan informasi yang ada
pada masalah secara lengkap.

2. Menyusun Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan indikator menyusun rencana pemecahan masalah, S,
menuliskan rencana pemecahan masalah dengan tepat yakni menentukan urutan
dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan rumus dengan tepat. Hal ini

dapat dilihat dari hasil yang sudah ditulis pada Gambar 4.8 berikut.

Gambar 4.8 Jawaban 2 S, Menyusun Rencana Pemecahan
Masalah (TS;1,02)

Berdasakan Gambar 4.8 ditunjukkan bahwa S, menyajikan urutan dalam

menyelesaikan masalah. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara yang
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mengungkapkan bahwa S, menyusun rencana pemecahan masalah yang

ditunjukkan pada Dialog 2 S, berikut.

PS,1,07 : bagaimana langkah-langkah yang akan kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah ?

JS,1,07 :yang pertama mencari n(S) kak, mencari n(A) dan
n(B)

PS,1,08 : terus ?

JS,1,08 : terus mencari n(ANB) dan n(AUB), habis itu
menghitung P(A UB)

PS,1,09 : sudah ?
JS,1,09 : sudah kak.
[Dialog 2 S,]

Berdasarkan dialog 2 S, di atas, S, menyebutkan apa saja komponen yang
dibutuhkan dan urutan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dari jawaban siswa
(lihat TS,1,02) dan hasil wawancara pada dialog 2, diperoleh kemiripan data,
sehingga data dapat dikatakan absah.

Pada indikator menyusun rencana pemecahan masalah, S, menuliskan
urutan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah dengan tepat, serta
menjelaskan bagaimana tahapan yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah. S,
menyadari adanya irisan bersyarat yang harus ditemukan untuk menyelesaikan
masalah yang ada, dimulai dari mencari n(A), n(B), n(S), n(ANB), n(AUB), serta
menentukan rumus untuk mencari P(A UB).

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa S, dapat menyusun rencana
pemecahan masalah pada masalah yang ada. Maka dari itu, S, sudah memenubhi

indikator dalam menyusun rencana pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan S,
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telah menyajikan urutan dalam menyelesaikan masalah, serta menentukan rumus
yang tepat.
3. Melaksanakan Rencana

Berdasarkan indikator melaksanakan rencana, hal pertama yang dilakukan

oleh S, adalah menentukan jumlah laki-laki dan perempuan n(A), n(B), serta

menentukan n(S) nya yang tampak pada jawaban S, berikut.

Gambar 4.9 Jawaban 3 S, Melaksanakan Rencana (TS,1303)
Dapat dilihat dari hasil pekerjaan pada Gambar 4.9 S, melakukan
perhitungan mencari jumlah laki laki dan perempuan, n(S), n(A) dengan benar
namun pada saat menentukan n(B) terdapat kesalahan. Setelah itu, S, mencari

n(ANB), n(AUB), serta menentukan P(AUB) yang tampak pada Gambar 4.10

berikut.
Rty f (A1) GXF.8 5 (R
''''''''''' N.CA0B) :.0.Ca) 20080 0.C308.....
SO SO0, I < LB < - SO
................................... S == - W
PCAUBI 0 CALB) = G20 2 B,
n(s) 220 o

Gambar 4.10 Jawaban 4 S, Melaksanakan Rencana
(TS,1504)
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Pada Gambar 4.10 S, melakukan perhitungan sehingga memperoleh
n(ANB) =192, n(AUB) = 600, serta P(AUB) = Z' Sebagaimana dialog 3 S, berikut.

PS,1513 : bagaimana proses kamu menghitung dengan
rumus yang kamu gunakan?

JS,1513 : (siswa menjelaskan proses menghitungnya)

PS,1514 : mana hasil yang kamu hitung, apakah
menemukan jawabannya ?

JS,1514 : ini kak (siswa menunjukan jawabannya)
[Dialog 3 S5]

Pada indikator melaksanakan rencana, S, menggunakan rumus dan
langkah-langkah yang telah direncanakan. Namun, pada saat menentukan n(B)
kurang tepat, sehingga hasil yang diperoleh salah. Berdasarkan hasil wawancara
(lihat JS,1513 ) dan jawaban siswa (lihat TS,I;04) diperoleh kemiripan data,
sehingga data dapat dikatakan absah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S, belum memenuhi
indikator melaksanakan rencana meskipun melakukan proses perhitungan yang
sesuai dengan rumus yang telah direncanakan diawal namun terdapat kesalahan
pada saat menentukan n(B). Oleh karena itu, S, belum memenuhi indikator
melaksanakan rencana.

4. Memeriksa Kembali

Berdasarkan pada indikator memeriksa kembali, saat wawancara yang

dilakukan kepada S, sebagai berikut.

PS,1,15 : apakah cara berhitungmu sudah benar ?

JS,1,15 : (siswa mengecek hasil berhitungnya) sudah
kayaknya kak

PS,1,16 : apakah cara yang kamu gunakan sudah tepat ?
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JS,1,16 : sudah kak

PS,1,17 : bagaimana kamu mengetahui bahwa jawabanmu
sudah tepat ?

JS,1,17 :yakarena rumusnya sudah benar kak

PS,1,18 :bagaimana dengan langkah-langkahmu? Apakah
kamu merasa sudah benar?

JS,1,18 : (siswa mengecek setiap langkahnya) sudah kak
PS,1,19 : apakah kamu sudah yakin jawabanmu benar ?
JS,1,19 : yakin kak

PS,1,20 : kesimpulan yang kamu dapatkan juga sudah
benar?

JS,1,20 :iyakak
[Dialog 4 S,]

Dari hasil wawancara pada Dialog 4, S, mengatakan bahwa proses

berhitung sudah benar nemun pada saat menentukan irisan bersyarat terdapat

kesalahan sehingga menghasilkan hasil yang salah. Meskipun cara yang dipakai

untuk menyelesaikan masalah yang ada sudah tepat. S, menyimpulkan jawaban

akhir dari masalah yang ada pada Gambar 4.11 berikut.

Gambar 4.11 Jawaban 5 S, Memeriksa Kembali

(TS;1,05)

Dari jawaban pada Gambar 4.11 S, menuliskan jawaban akhir serta

kesimpulan dari masalah yang disajikan salah, karena S, kurang cermat dalam

memeriksa langkah-langkah dan menentukan irisan bersyarat, Sehingga tidak dapat

menghasilkan kesimpulan yang benar. Berdasarkan hasil wawancara (lihat PS,1514
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dan JS,1514) dan jawaban siswa (lihat TS,1,05) diperoleh kemiripan data, sehingga
data dapat dikatakan absah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S, kurang cermat dalam
memeriksa kembali hasil yang didapat, sehingga kesalahan dalam menentukan
irisan bersyarat tidak disadari. Maka, pada indikator memeriksa kembali S, belum
memenuhi karena kurang cermat dalam memeriksa kembali setiap menentukan
irisan bersyarat sehingga memperoleh kesimpulan yang salah.

Paparan Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
Akselerasi MAN 1 Malang pada Materi Peluang Kategori Rendah (S3)

1. Memahami Masalah

Kegiatan pertama yang dilakukan S; adalah membaca masalah yang
disajikan, subjek nampak kebingungan ketika membaca masalah. Namun setelah
membaca ulang dan mengerjakan, S; menuliskan seluruh informasi yang ada dalam
masalah secara lengkap, hal ini tampak pada hasil pekerjaan S; pada Gambar 4.12

berikut.

Gambar 4.12 Jawaban 1 S3 Memahami Masalah
(TS31,01)
Dapat dilihat dari Gambar 4.12 di atas bahwa S; menuliskan informasi
yang ada pada masalah secara lengkap yaitu menuliskan apa yang diketahui®

perbandingan laki-laki dan perempuan 3 : 2 dengan jumlah calon 10 orang” dan



53

menuliskan apa yang ditanya” P(AUB) ?”. Jawaban tersebut diperkuat pada saat
wawancara sebagai berikut.

PS;1;02 : dari masalah yang disajikan, apa yang kamu pahami?
JS31;02 : mencari P(AUB)
PS;1,04 : terus?

JS31,04 : perbandingan ketua laki laki dan sekretaris perempuan
3:2

PS;1,05 : setelah itu apalagi?
JS31;,05 : mencari P(AUB)
[Dialog 1 S;3]

Berdasarkan hasil jawaban siswa (lihat TS3;1;01) dan wawancara (lihat
Dialog 1 S3), diperoleh kemiripan data, sehingga data dapat dikatakan absah. Pada
indikator mengenali/menyajikan masalah, S; menuliskan hal yang diketahui secara
keseluruhan dengan lengkap. S; menuliskan perbandingan jumlah laki-laki dan
perempuan, serta jumlah anggota.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S; menuliskan seluruh
informasi dari apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada masalah dengan baik.
Oleh karena itu, S; sudah memenuhi indikator memahami masalah. Hal ini
disebabkan karena mengetahui adanya informasi secara lengkap yang ada pada
masalah.

2. Menyusun Rencana Pemecahan Masalah

Berdasarkan indikator menyusun rencana pemecahan masalah, hal yang

dilakukan oleh S; adalah menuliskan cara yang digunakan untuk memperoleh

n(ANB), dan P(AUB) yang tampak pada jawaban S5 berikut.
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Gambar 4.13 Jawaban 2 S; Menyusun Rencana

Pemecahan Masalah (TS31,02)

Pada Gambar 4.13 di atas, ditunjukkan bahwa S;menyajikan urutan dalam
menyelesaikan masalah yang kurang lengkap. Hal tersebut didukung dengan hasil
wawancara yang mengungkapkan bahwa S; menyusun rencana pemecahan
masalah yang ditunjukkan pada Dialog 2 S5 berikut.

PS;1,06 : bagaimana langkah-langkah yang akan kamu
gunakan dalam menyelesaikan masalah ?

JS31,06 :yang pertama mencari n(A) dan n(B) dengan
rumus perbandingan

PS;1,07 : apasih yang dimaksud n(A) dan n(B) ?

JS31,07 : n(A) adalah jumlah siswa laki-laki, n(B) adalah
jumlah siswa perempuan

PS;1,08 : setelah itu ?

JS31,08 : setelah menemukan n(A) dan n(B) langsung
memasukan ke rumus.

[Dialog 2 S;]

Pada hasil wawancara S; hanya dapat menjelaskan secara singkat langkah-

langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah. Rumus yang
digunakan untuk memecahkan masalah juga kurang tepat yang tampak pada

Gambar 4.14 berikut.
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Gambar 4.14 Jawaban 3 S; Menyusun Rencana
Pemecahan Masalah (TS31,03)
Pada Gambar 4.14 di atas, rumus yang digunakan kurang tepat karena S
sudah agak lupa dengan materi peluang. Sehingga S; menuliskan apa yang
diingatnya saja. Hal ini dikonfirmasi pada wawancara berikut.

PS;1,09 : rumus apa yang kamu gunakan?
JS31,09 : rumus peluang kejadian saling lepas
PS;1,10 : bagaimana rumusnya ?

JS31,10 : (siswa menunjukan rumusnya)

PS;1,11 : apa kamu yakin sudah menggunakan rumus yang
benar?

JS31,11 : kurang yakin kak
PS;1,12 : kenapa kurang yakin?
JS31,12 : soalnya sudah agak lupa
[Dialog 3 S3]

Berdasarkan hasil wawancara (lihat dialog 3 S;) dan jawaban
(lihat TS51,03), diperoleh kemiripan data, sehingga data dapat dikatakan absah.
Pada indikator menyusun rencana pemecahan masalah S; urutan dan langkah-
langkah penyelesaian yang kurang lengkap, rumus yang akan digunakan juga salah.

Dari hasil jawaban (lihat TS;1,02) S; melewatkan langkah setelah
menemukan nilai dari nANB), meskipun S; dapat menuliskan dengan
menggunakan notasi peluang, namun pemahaman terhadap materi peluang yang

kurang sehingga S5 tidak menyadari adanya irisan bersyarat yang harus diketahui
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agar dapat menghasilkan jawaban yang benar. Rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang ada juga kurang tepat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S5 tidak dapat menentukan
urutan dan langkah-langkah yang akan digunakan dengan baik. Oleh karena itu, S;
tidak memenuhi indikator menyusun rencana pemecahan masalah. Hal ini
disebabkan karena tidak lengkap dalam menyajikan urutan pemecahan masalah dan
rumus yang digunakan salah.
3. Melaksanakan Rencana

S5 melakukan perhitungan untuk mencari jumlah laki-laki dan perempuan
yang tampak pada hasil jawaban berikut.

LT T R

LRLE e 2 )R CB)

Gambar 4.15 Jawaban 4 S; Melaksanakan Rencana
(TS31504)

Setelah menghitung dengan rumus perbandingan diperoleh jumlah laki-
laki adalah 6, dan jumlah perempuan adalah 4. Kurangnya pemahaman terkait
materi peluang mengakibatkan S; menentukan bahwa jumlah laki laki merupakan
n(A) dan perempuan merupakan n(B) yang dikonfirmasi pada hasil wawancara
berikut.

PS;1,07 : apasih yang dimaksud n(A) dan n(B) ?
JS51,07 : n(A) adalah jumlah siswa laki-laki, n(B) adalah

jumlah siswa perempuan

[Dialog 4 S;]
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Kemudian S; menghitung menggunakan urutan dan langkah-langkah yang
kurang lengkap serta rumus yang salah. Sehingga hasil yang diperoleh salah seperti

yang terlihat pada Gambar 4.16 berikut.

0 (s)

Gambar 4.16 Jawaban 5 S; Melaksanakan Rencana
(TS31505)

Pada Gambar 4.16 S; melakukan perhitungan sehingga memperoleh
n(ANB) = 24, serta P(AUB) =1 g Sebagaimana dialog 5 S5 berikut.

PS;1513 : coba hitung menggunakan rumus yang kamu gunakan ?
JS31513 : (siswa menghitung)

PS;I514 : mana hasil yang kamu hitung, apakah menemukan
jawabannya ?

JS51514 : menemukan kak

[Dialog 5 S3]

Berdasarkan hasil wawancara di atas pada indikator melaksanakan
rencana, S; menggunakan rumus dan langkah-langkah yang telah direncanakan.
Namun, S5 tidak menyadari adanya irisan bersyarat untuk dapat menyelesaikan
masalah dengan benar. Kesalahan dalam menentukan rumus serta langkah-langkah
yang kurang tepat maka hasil yang diperoleh salah. Dari hasil wawancara
(lihat JS315314) dan jawaban siswa ( lihat TS;1505 ) diperoleh kemiripan data,

sehingga data dapat dikatakan absah.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S; belum memenuhi
indikator melaksanakan rencana karena tidak menyadari adanya irisan bersyarat
dan rumus yang digunakan kurang tepat. Oleh karena itu, S, belum memenuhi
indikator melaksanakan rencana.

4. Memeriksa Kembali
Berdasarkan indikator memeriksa kembali, S; memperoleh hasil akhir

yang tampak pada Gambar 4.17 berikut.

SRR O RS O e

............................. =3y
............................................... WO
.................. SRR
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Gambar 4.17 Jawaban 6 S3 Memeriksa kembali (TS31,06)

Dari jawaban pada Gambar 4.17 S; menuliskan jawaban akhir serta

kesimpulan dari masalah yang disajikan salah, karena S; kurang cermat dalam

memeriksa langkah-langkah serta rumus yang digunakan salah sehingga tidak dapat

menghasilkan kesimpulan yang benar, hal ini dikonfirmasi pada hasil wawancara
berikut.

PS;1,15 : apakah cara yang kamu gunakan sudah tepat ?
JS51,15 : sudah sepertinya
PS;1,16 : boleh kamu jelaskan dari hasil yang kamu tulis?

JS;1,16 : kan begini kak (siswa menjelaskan setiap
langkahnya)

PS;1,17 :kesimpulan dari jawabanmu mana ?
JS31,17 : (siswa menunjukan jawabannya)
PS;1,18 : apakah kamu yakin ?

JS31,18 : insyaallah kak
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PS;1,19 : bagaimana kamu mengetahui jawabanmu
benar?

JS31,19 : tidak tahu kak
PS;1,20 : kenapa tidak tahu?
JS31,120 : sepertinya saya sudah yakin
[Dialog 6 S3]

Dari hasil wawancara pada Dialog 6 S5, S; mengatakan bahwa cara yang
dipakai untuk menyelesaikan masalah yang ada sudah tepat. Berdasarkan hasil
wawancara (lihat JS;1,17) dan jawaban siswa (lihat TS51,06) diperoleh data yang
sama, sehingga data dapat dikatakan valid.

Ketika memeriksa kembali jawabannya (lihat JS;1,16) S; menjelaskan
bahwa yang pertama mencari n(A), n(B), n(S). Karena S5 sudah agak lupa terhadap
materi peluang mengakibatkan kurang lengkapnya langkah yang digunakan dan
rumus yang ditentukan salah. Sehingga S5 tidak dapat memperoleh kesimpulan
yang benar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa S; kurang cermat dalam
memeriksa kembali langkah-langkah dan rumus yang digunakan. Maka pada
indikator memeriksa kembali S; belum memenuhi karena kurang cermat dalam
memeriksa rumus, langkah-langkah, serta hasil pekerjaannya sehingga memperoleh
kesimpulan yang salah.

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan kepada subjek 1
terkait kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan teori Polya

kategori tinggi yang akan disajikan pada Tabel 4.1 berikut.



Tabel 4.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Tinggi(S;)

Tahapan Polya

Indikator

Keterangan

Memahami Siswa menuliskan informasi Dari  hasil tes dan
Masalah pada masalah yang disajikan wawancara, S; dapat
apa yang diketahui dan memahami masalah
ditanyakan pada masalah dengan cara menyajikan
yang disajikan informasi  yang terkait
pada  masalah  yang
disajikan.
Menyusun Siswa menyajikan urutan S; dapat menyajikan
Rencana langkah penyelesaian yang urutan untuk
Pemecahan benar agar memperoleh menyelesaikan masalah,
Masalah jawaban benar Ketika diwawancara S,
juga dapat menjelaskan
urutan  dan langkah-
langkah untuk
menyelesaikan sesuai apa
yang sudah ditulis
Melaksanakan Siswa  berhitung dengan Dari hasil yang ditulis, S;

Rencana

rumus yang benar namun
memperoleh hasil yang salah

dapat menyelesaikan
proses berhitung dengan
menggunakan rumus dan
urutan sesuai rencana yang
akan digunakan
sebelumnya. Akan tetapi
terjadi kesalahan pada saat
menentukan irisan
bersyarat yang tidak
disadari oleh S; sehingga
menghasilkan hasil yang
salah

Memeriksa
Kembali

Kurang cermat  dalam
memeriksa setiap langkah-
langkah dan menentukan
irisan bersyarat  dalam
penyelesaian masalah
sehingga memperoleh
kesimpulan yang salah

Ketika memeriksa terkait
hasil jawabannya S, sudah
yakin dengan hasil
jawaban yang diperoleh
karena telah menggunakan
rumus yang benar. Namun
tidak menyadari adanya

kesalahan dalam
menentukan irisan
bersyarat, sehingga hasil
akhir ~ yang diperoleh
salah.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan kepada subjek 2

terkait kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan teori Polya

kategori sedang yang akan disajikan pada Tabel 4.2 berikut.



Tabel 4.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Sedang (S,)

Tahapan Polya

Indikator

Keterangan

Memahami Siswa menuliskan informasi | Dari hasil yang S, hanya
Masalah pada masalah yang disajikan | menuliskan terkait apa yang
apa yang diketahui dan | diketahui saja. Namun
ditanyakan pada masalah | ketika ditanya S, dapat
yang disajikan menyebutkan terkait apa
yang ditanya dan juga apa
yang diketahui.
Menyusun Siswa menyajikan urutan | S, dapat menyajikan urutan
Rencana langkah penyelesaian yang | untuk menyelesaikan
Pemecahan benar agar memperoleh | masalah. Ketika
Masalah jawaban benar diwawancara juga dapat
menjelaskan terkait urutan
langkah-langkah untuk
menyelesaikan masalah
Melaksanakan Siswa berhitung dengan | Dari hasil yang ditulis,
Rencana rumus yang benar namun | S,dapat menyelesaikan
memperoleh hasil yang salah | masalah menggunakan
rumus dan urutan sesuai
rencana yang akan
digunakan sebelumnya
dengan benar, namun pada
saat menentukan irisan
bersyarat S, melakukan
kesalahan sehingga tidak
memperoleh  hasil yang
benar
Memeriksa Memeriksa setiap langkah- | Ketika memeriksa terkait
Kembali langkah dalam penyelesaian | Langkah-langkah

masalah sehingga
memperoleh kesimpulan
yang benar

penyelesaian dan proses
berhitung S, sudah yakin
dengan hasil jawaban yang
diperolen  karen  telah
menggunakan rumus yng
benar.

Akan tetapi terjadi
kesalahan pada saat
menentukan irisan bersyarat
yang tidak disadari oleh S,
sehingga menghasilkan
kesimpulan yang salah
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan kepada subjek 3
terkait kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan teori Polya

kategori rendah yang akan disajikan pada Tabel 4.3 berikut.



Tabel 4.3 Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Rendah (53)

Tahapan Polya Indikator Keterangan
Memahami Siswa menuliskan Dari hasil tes dan wawancara,
Masalah informasi pada masalah S; dapat memahami masalah
yang disajikan apa yang dengan cara menyajikan
diketahui dan ditanyakan informasi terkait apa yang
pada masalah yang diketahui dan apa yang
disajikan ditanyakan
Menyusun Siswa menyajikan urutan S; menyajikan urutan untuk
Rencana langkah penyelesaian yang menyelesaikan masalah yang
Pemecahan kurang lengkap  agar kurang lengkap, rumus yang
Masalah memperoleh jawaban benar digunakan agar memperoleh

jawaban yang benar juga
kurang tepat.

Melaksanakan

Siswa berhitung dengan

Dari apa yang ditulis S5 tidak

Rencana rumus yang salah dan dapat menyelesaikan masalah
memperolen hasil yang karena menggunakan rumus
salah dan urutan yang kurng tepat.

pada saat proses berhitung S
menghitung dengan baik,
akan tetapi urutan dan rumus
yang digunakan kurang tepat
sehingga memperoleh hasil
yang salah

Memeriksa Kurang cermat dalam Ketika memeriksa terkait

Kembali memeriksa setiap langkah- langkah-langkah

langkah dalam penyelesaian

masalah sehingga
memperoleh  kesimpulan
yang salah

penyelesaian dan rumus S;
merasa tidak yakin karena
sudah lupa dengan rumusnya.
Sehingga kesimpulan yang
diperolah salah
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Akselerasi Kategori Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kategori
tinggi, pada indikator memahami masalah, siswa mampu menuliskan hal yang
diketahui dan ditanyakan dalam masalah dengan menuliskan menggunakan notasi
peluang, hal tersebut disebabkan oleh pemahaman siswa terkait materi peluang.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari & Setiawan, (2019)
bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori tinggi
sudah mampu memahami masalah dengan menuliskan keseluruhan informasi yang
disajikan dalam masalah.

Pada indikator menyusun rencana pemecahan masalah, siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi mampu menyajikan urutan urutan
sebagai rancangan untuk memecahkan masalah yang akan dikerjakan. Kesadaran
akan adanya irisan bersyarat mengakitbatkan siswa dapat memperoleh hasil yang
benar. dapat Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saparwadi &
Cahyowatin, 2018) dimana siswa dengan kemampuan matematika tinggi dapat
menyusun rencana agar siswa dapat menyelesaikan masalah dengan benar.

Pada indikator melaksanakan rencana, siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah kategori tinggi mampu melaksanakan rencana sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat, namun pada saat menentukan irisan bersyarat kurang
tepat sehingga tidak menghasilkan jawaban yang benar. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Suryani et al.,, 2020) bahwa siswa dengan

kemampuan pemecahan masalah tinggi dapat melaksanakan perencanaan dengan
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jelas dan spesifik sesuai dengan rencana yang dibuat namun hasil akhir yang
diperoleh salah.

Pada indikator memeriksa kembali, siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah kategori tinggi tidak dapat melakukan karena tidak menyadari adanya
kesalahan pada saat menentukan irisan bersyarat sehingga memperoleh kesimpulan
yang salah. Hal tersebut sesuai penelitian yang dilakukan (Yuwono et al., 2018)
bahwa pada tahap memeriksa kembali, siswa tidak dapat melakukan kritisasi hasil
dengan melihat kelemahan dari solusi yang diterapkan (seperti: kesalahan dalam
menentukan irisan bersyarat atau langkah yang tidak benar).

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi mampu memenuhi 2 tahapan
pemecahan masalah berdasarkan teori polya yaitu memahami masalah, menyusun
rencana pemecahan masalah matematika. Serupa dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Listanti, 2020) dimana siswa dengan kemampuan matematika tinggi dapat
memenuhi 2 tahapan Polya sehingga siswa menyelesaikan masalah dan
memperoleh hasil akhir yang salah.

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Akselerasi Kategori Sedang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kategori
sedang, pada indikator memahami masalah, siswa belum mampu menuliskan
informasi pada masalah masalah secara lengkap. Hal tersebut serupa dengan
penelitian yang dilakukan (Lestanti, 2016) yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang mampu menyajikan informasi

secara lengkap.
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Pada indikator menyusun rencana pemecahan masalah, siswa yang
berkategori sedang mampu membuat rencana untuk penyelesaian masalah dengan
baik dan benar. Siswa juga menyadari adanya irisan bersyarat untuk dapat
menentukan peluang terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris perempuan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herlambang (2014) bahwa siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah kategori sedang menyajikan urutan dan
langkah-langkah yang akan digunakan dalam pemecahan masalah dengan benar.

Pada indikator melaksanakan rencana, siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah masalah ketegori sedang mampu melaksanakan rencana sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat, namun pada saat menentukan irisan bersyarat
kurang tepat sehingga tidak menghasilkan jawaban yang benar. Meskipun siswa
menyadari adanya syarat yang harus ditemukan untuk menentukan peluang
terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris perempuan, kesalahan yang dilakukan
mengakibatkan siswa tidak memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah
yang ke 3. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatma (2019)
bahwa siswa dengan kategori sedang belum mampu melakukan perhitungan dengan
baik karena terdapat kesalahan dalam proses berhitung sehingga jawaban yang
dihasilkan salah.

Pada indikator memeriksa kembali, siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah kategori sedang kurang cermat dalam memeriksa jawabannya
sehingga memperoleh kesimpulan yang salah. Siswa melakukan pemeriksaan
kembali terhadap rumus dan langkah-langkah penyelesaian dengan teliti, namun
siswa tidak menyadari adanya kesalahan saat menentukan n(B). Hal ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wilujeng, 2018) bahwa siswa yang



66

memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah melakukan kesalahan pada
jawaban yang disebabkan oleh kekeliruan dalam menentukan irisan bersyarat dan
kurang telitinya siswa dalam melakukan proses berhitung.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah kategori sedang mampu untuk memahami
masalah dan menyusun rencana pemecahan masalah matematika. Akan tetapi, pada
saat melaksanakan rencana siswa melakukan kesalahan sehingga jawaban yang
dihasilkan salah, dan ketika memeriksa kembali jawabannya, siswa tidak menyadari
adanya kesalahan dalam menentukan hasil dari n(B). Serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Wilujeng, 2018) bahwa siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah sedang melakukan kesalahan pada jawaban yang disebabkan
oleh kekeliruan pada proses perhitungan dan kurang telitinya siswa dalam
melakukan proses berhitung.

C. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Akselerasi Kategori Rendah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kategori
rendah, pada indikator memahami masalah, siswa mampu mengidentifikasi hal
yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah dengan menuliskan menggunakan
notasi peluang. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestanti,
et.al., 2016) bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah
dapat memahami masalah dan mengidentifikasi masalah sehingga mendapat
informasi secara lengkap.

Pada indikator menyusun rencana pemecahan masalah, siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah kategori rendah tidak mampu

menyajikan urutan dan langkah-langkah secara lengkap dan benar, rumus yang
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akan digunakan dalam menyelesaikan masalah juga kurang tepat. Kurangnya
pemahaman terhadap materi peluang mengakibatkan siswa tidak menyadari adanya
irisan bersyarat yang harus dilakukan sebelum menentukan peluang terpilihnya
ketua laki-laki atau sekretaris perempuan. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan (Utami & Wutsga, 2017) bahwa siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah rendah salah dalam mentransformasikan masalah ke model
matematika dan mengalami kesulitan dalam menyajikan rancangan pemecahan
masalah untuk menyelesaikan masalah yang ada.

Pada indiktor melaksanakan rencana, siswa yang memiliki kemampuan
pemecahan masalah kategori rendah dapat melakukan proses perhitungan sesuai
dengan rumus yang telah direncanakan di awal. Siswa tidak menyadari kurangnya
syarat penyelesaian untuk menentukan peluang terpilinnya ketua laki-laki atau
sekretaris perempuan pada saat menyusun rencana dan rumus yang digunakan
kurang tepat sehingga jawaban yang dihasilkan salah. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ningrum (2019) bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah rendah tidak menggunakan rumus benar dan menyelesaikan masalah
dengan cara yang tidak relevan.

Pada indikator memeriksa kembali, siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah kategori rendah dapat menjelaskan terkait jawaban yang sudah dituliskan
dengan pemahaman terhadap materi peluang yang mereka ingat. Sehingga, cara dan
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan masalah kurang tepat. Hal ini sejalan
dengan (Yuwono, 2018) bahwa kurangnya pemahaman siswa dalam materi menjadi

penyebab kesalahan siswa untuk menyeleaikan masalah yang disajikan.
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah kategori rendah hanya mampu memahami
masalah yang disajikan. Pada indikator penyusunan rencana siswa menyajikan
langkah-langkah yang kurang lengkap serta rumus yang akan digunakan kurang
tepat.

Pada indikator melaksanakan rencana dan memeriksa kembali siswa
melakukan proses berhitung serta pemeriksaan jawaban dengan baik. Namun,
karena penggunaan rencana dan rumus yang kurang tepat menghasilkan jawaban
yang salah. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan (Utami & Wutsqa,
2017) bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah salah
dalam mentransformasikan masalah ke model matematika dan mengalami kesulitan
dalam menyajikan rancangan pemecahan masalah untuk menyelesaikan masalah

yang ada.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Siswa dengan kategori kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu
memenuhi 2 indikator kemampuan pemecahan masalah teori Polya yaitu indikator
memahami masalah siswa dapat menuliskan informasi yang didapat ke dalam
bentuk notasi peluang, indikator menyusun rencana pemecahan masalah siswa
dapat menyajikan langkah-langkah dan rumus dengan benar, akan tetapi pada
indikator melaksanakan rencana terdapat kesalahan dalam menentukan nilai dari
irisan bersyarat sehingga tidak memenuhi indikator melaksanakan rencana,
indikator memeriksa kembali siswa kurang cermat dalam memerika jawabannya
sehingga menghasilkan kesimpulan yang salah. Siswa dengan kategori kemampuan
pemecahan masalah sedang hanya mampu memenuhi 2 indikator kategorisasi
kemampuan pemecahan masalah dengan teori Polya, yaitu pada indikator
memahami masalah siswa dapat menuliskan informasi yang didapat kedalam
bentuk notasi peluang, dan menyusun rencana pemecahan masalah siswa
menyadari adanya irisan bersyarat sehingga siswa dapat menyajikan urutan
langkah-langkah serta menentukan rumus dengan tepat. Namun, pada indikator
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali siswa kurang teliti pada saat
menentukan irisan bersyarat sehingga siswa dikatakan hanya memenuhi 2 indikator
saja. Siswa dengan kategori kemampuan pemecahan masalah rendah hanya mampu
memenuhi 1 indikator kemampuan pemecahan masalah dengan teori Polya, yaitu
pada indikator memahami masalah siswa menuliskan informasi yang didapat dalam

bentuk notasi peluang. Namun kurangnya pemahaman terhadap materi peluang
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mengakibatkan kurang tepatnya dalam menentukan urutan langkah-langkah dan
rumus yang akan digunakan. Sehingga, siswa tidak menyadari adanya irisan
bersyarat pada masalah yang disajikan dan jawaban yang dihasilkan salah. Pada
saat memeriksa kembali siswa hanya melihat secara sekilas hasil jawabannya tanpa
memperhatikan langkah-langkah ataupun rumus yang digunakan sudah tepat atau
belum, sebab siswa sudah lupa terhadap konsep materi peluang. Dengan demikian
dapat dikatakan siswa hanya mampu memenuhi 1 indikator saja.
B. Saran

Keterbatasan dalam penelitian ini hanya mencakup siswa akselerasi yang
menurut pandangan sebagian besar orang bahwa siswa akselerasi memiliki tingkat
kecerdasan yang lebih tinggi dari siswa lain. Maka dari itu, untuk peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis dengan ketagori kemampuan
pemecahan masalah tinggi, sedang, rendah baik siswa kelas reguler maupun
akselerasi agar sebaiknya mempelajari bagaimana proses belajar yang mereka alami
dan memberikan sedikit pengantar terkait materi yang akan digunakan agar

memudahkan saat melakukan penelitian.
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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Observasi ke Sekolah

EMEN TER 0NES|A
u EPUBLIK IND G
N'VERSITAS IAN AGAMA R LAN

1K IBRAHIM MAI
ISLAM NEGERI MAULANA MALIE 500 ) 0
FAKULTAS |Lmy TARBIYAH DAN KEGUR

’ 398 Malang
JalanGajayang 5. Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 5.555"
http:;; Jitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uil 2024
Nomor 371204 08 November
Sifat  Peron-03.1/TL.00.1/11/2004
s - Penting
Lampiran =
Hal *1zin Suryey
Kepada
E‘Ih Kepala MAN 1 Malang
Kabupaten Malang
Assalamu'alalkum Wr. wp,
Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Tadris Matematika (T™) l-gekul‘!,:syllmu Tarbiyah dan Keguruan d(l;lT:r)‘
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon deng
hormat agar mahasiswa berikut:
Nama * Riki Fernanda
NIM * 200108110052
Tahun Akademik - Ganjil - 2024/2025 h
Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masala
Judul Proposal : Matematika Siswa Kelas Akselerasi MAN 1 Malang
pada Materi Peluang :
Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagalinstansi yang
menjadi wewenang Bapak/Ibu
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr, Wb,
idang Akaddemik
TR ieFAmmad Walid, MA
iIDOS4730823 200003 1 002
Tembusan :
1. Ketua Program Studi TM
2. Arsip



Lampiran 2 Surat Permohonan Izin penelitian ke Sekolah

KEMENTE
UNIVERSITAS IS

FAKU
JalanGajaya

ESIA
RIAN AGAMA REPUBLIK INDON
LAM NEGER| MAULANA MAkllé é%iﬁ'ﬂ&" MALANG
LTAS ILMy IYAH DAN
na 50, Telepon (om:‘saszm Faximile (0341) 552398 Malang

2! itk uin-mala,

Lac.id. email : fitk@uin malangacid
Nomor £ 3773/Un.03.1/TL.00.1/11/2024 Lt
Sifat : Penting
Lampiran ..
Hal : 1zin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala MAN 1 Malang
di
Kabupaten Malang
Assalamu’alaikum Wr. We.
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:
Nama . Riki Fernanda
NIM 200108110052
Jurusan : Tadris Matematika (TM)
Semester - Tahun Akademik : Ganjil - 2024/2025
Judul Skripsi : Kategorisasi Kemampuan Pemecahan
Masalah  Matematika Siswa Kelas
Akselerasi MAN 1 Malang pada Materi
Peluang
Lama Penelitian : November 2024 sampal dengan Januari
2025 (3 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr, Wb.
Tembusan :
i

Yth. Ketua Program Studi TM
2. Arsip

77



78

Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MALANG

MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
Alamat : Jalan Raya Putatlor Gondanglegi (0341) 879741, Kode Pos 65174
Website : http//www.man1malang.sch.id, Email: infoman1malang@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor :2132/Ma.13.35.01/PP.00.6/11/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ahmad Musthofa, M.Pd.
NIP :197005292006041006
Jabatan : Kepala Madrasah

Unit Kerja :MAN 1 Malang

Surat  dari Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang Nomor
3773/Un.03.1/TL.00.1/11/2024 perihal : Permohonan Izin Observasi Penelitian mahasiswa
program studi S1 Prodi Tadris Matematika (TM), dengan ini kami menerangkan dengan

sebenarnya bahwa :

Nama : Riki Fernanda

NIM 1200108110052

Program Studi : Tadris Matematika (TM)

Universitas : Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang

Tema/Judul/'Survey/Researsch :“Ketegorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas Akselerasi MAN 1 Malng
pada Materi Peluang”

Telah Menyelesaikan Survey/Studi Pendahuluan di MAN 1 Malang pada Novemeber 2024
s.d Januari 2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 18 November 2024
Kepala,

Ahmad Musthofa

@ Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
A} Token : t6pDOd
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Lampiran 4 Lembar Validasi Instrumen Penelitian

ESIA
MA REPUBLIK 'T(D.ggAHIM MALANG

KEMENTERIAN AGA L
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! MAUx\'ﬁgA N URUAN
FAKULTAS ILMU TARBIY B gsat) 552398 Makand
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) g .wﬂmﬁld et
http:/ fitk.uin-malang.ac.id- emall : 24
20.
Nomor 5 4 23 Cod
tan]piran .: B_“ﬂ) /Un.03/FITK/PP.00.9/10/202
erihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Nuril Huda, M.Pd,
di -
Tempat
Assalamualaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:
Nama . Riki Fernanda
NIM : 200108110052
Program Studi . Tadris Matematika (TM)
Judul Skripsi . Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika Siswa Kelas Akselerasi MAN 1 Malang
pada Materi Peluang
Dosen Pembimbing  : Arini Mayan Fa'ani, M.Pd.

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi lerhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. wh.




LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA

Penyusun : Riki Fernanda

NIM

1200108110052

Jurusan : Tadris Matematika
Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul

: Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
Akselerasi MAN 1 Malang pada Materi Peluang

A. Pengantar

Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk mengkategorikan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas akselerasi MAN 1 Malang
pada materi peluang, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di
bawah ini sebagai validator instrumen penelitian tersebut. Pengisian angket ini
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian instrumen penelitian dengan judul penelitian.
Hasil dari angket ini dimaksudkan agar materi tersebut memiliki indikator valid
sehingga layak digunakan. Untuk itu, evaluasi dan penilaian dari Bapak/Ibu sangat
diperlukan untuk pengambilan data penelitian. Terimakasih atas ketersediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

. Identitas Ahli

Validator : Nuril Huda, M.Pd.
NIP : 19870707201903102
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

C. Petunjuk Penilaian

1. Pencliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda checklist Q)
pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
2. Memberikan tanda (V) pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat kurang
2 =Kurang
3 = Cukup
4 =Baik
5 = Sangat baik
3. Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.
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D. Lembar Validasi Soal

No.

Aspek yang dinilai

Skala penilaian

l|2|3l4

Materi

1.

Masalah sesuai dengan indikator pemecahan masalah

2

Masalah telah memenuhi karakteristik tes kemampuan
pemecahan masalah

SN

Masalah yang diberikan cukup untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa

Masalah sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran

Masalah sesuai dengan tujuan penelitian

SESUS

Konstruksi

N

Petunjuk pengisian instrumen menggunakan bahasa yang
jelas dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

Masalah rasional dan tersusun dengan sistematis

§'\

Tes kemampuan pemecahan masalah matematika disaji
dengan jelas dan terbaca

9.

Masalah menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidahbahasa yang baik dan benar

10.

Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang
komunikatif

Masalah dapat dipahami dengan jelas dan tidak

menimbulkan penafsiran ganda
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E. Komentar dan Saran

S\ablerrs z%cumh tocttan B EGrm

F. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
(mohon untuk melingkari salah satu pemnyataan penilaian di bawah ini)
1. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
2. Dapat digunakan dan masih perlu banyak revisi
@ Dapat digunakan dan masih perlu sedikit revisi
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Malang, .....oosasamammg 202«
Validator

Nuril Huda, M.Pd.
NIP. 19870707201903102



Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen Penelitian

aaran s

SIA

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONE S
JSLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

N EAKULT U TARBIYAH DAN KEGURUAN

FAKULTAS ILM
0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
e Gamah&p’:‘lal Oﬁ.;m:n(g.n.k)l emalil ;. Wﬂ&lﬁlﬂ

Nomor . 8394, /Un.03/FITK/PP.00.9/11/2024 13 November 2024
Lampiran 5l N
Perihal : Permohonan Men)

Kepada Yth.
Siti Fatimah, S.Pd
di—

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.
berikut:

Sehubungan dengan proses peny skripsi

Nama : Riki Fernanda

NIM_ : 200108110052

Program Studi : Tadris Matematika (TM)

Judul Skripsi : Kategorisasi K ian P
Matematika Siswa Kelas Akselerasi MAN 1 Malang
Pada Materi Peluang

Dosen Pembimbing  : Arini Mayan Fa'ani, M.Pd

b e

maka dimohon Bap: 1b Jjadi penelitian tersebut. Adapun segala

hal berkaitan dengan apresiasi terhadap i validasi seb a
sepenuhnya menjadi tanggung Jawab mahasiswa bersangkutan,

Demiki P .
i ini atas dan o b
disampaikan terima kasih. ya yang baik

Wassalamu'alalkum Wr. Wb,

ey —




LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIKA
Penyusun : Riki Fernanda
NIM : 00108110052
Jurusan : Tadris Matematika
Fakultas : lmu Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas

Aksclerasi MAN | Malang pada Materi Peluang

Pengantar

Berkaitan dengan  dilaksanakannya penelitian untuk  mengkategorikan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas akselerasi MAN 1 Malang
pada materi peluang, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di
bawah ini sebagai validator instrumen penelitian tersebut. Pengisian angket ini
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian instrumen penelitian dengan judul penelitian.
Hasil dari angket ini dimaksudkan agar materi tersebut memiliki indikator valid
schingga layak digunakan. Untuk itu, evaluasi dan penilaian dari Bapak/Ibu sangat
diperfukan untuk pengambilan data penclition. Terimakasih atas ketersediaan
Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

Identitas Ahli
Validator : Siti Fatimah, S.Pd.
Instansi : MAN | Malang

Petunjuk Penilaian

L Pencliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda checklist (V)
pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
2 Memberikan tanda (V) pada kolom apabila indikator erpenuhi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
1 =Sangat kurang
2 = Kurang
3 =Cukup
4 = Baik
5 = Sangat baik
3. Mcemberikan saran pada kolom yang kelah disediakan.
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A. Lembar Validasi Soal

m m‘
i
No. Aspek yang dinila i —I 3 l 3 ‘ 7
Materi
1. | Masalah sesuai dengan indikator pemecahan masalah v
Masalah telah memenuhi karakteristik tes kemampuan e
2. | pemecahan masalah VvV
3. | Masalah yang diberikan cukup untuk mengukur e
kemampuan pemecahan masalah siswa
4. | Masalah sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan A
pembelajaran
5. | Masalah sesuai dengan tujuan penelitian A
Konstruksi
6. | Petunjuk pengisian instrumen menggunakan bahasa yang ! e
jelas dan tidak menimbulkan penafsiran ganda |l
7. | Masalah rasional dan tersusun dengan sistematis ‘ Vi d
8. | Tes kemampuan pemecahan masalah matematika disajika.n{ ”
dengan jelas dan terbaca L )
Bahasa - B
% Masalah menggunakan bahasa yang sesuai dengan =
kaidahbahasa yang baik dan benar \A
10. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang
-
komunikatif ]
11. | Masalah dapat dipahami dengan jelas dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda \
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B. Komentar dan Saran

C. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
(mohon untuk melingkari salah satu pernyataan penilaian di bawah ini)
1. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
2. Dapat digunakan dan masih perlu banyak revisi
3. Dapat digunakan dan masih perlu sedikit revisi
4. _Papat digunakan tanpa revisi

Malang./.‘i.l.‘!!m..éﬁ{ ...... 2024

Validato
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Lampiran 6 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

KISI - KISI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Mata Pelajaran
Kelas

Materi

Bentuk Soal

Capaian Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Disajikan permasalahan
terkait pemilihan calon
anggota pengurus

mendiagnosa  peluang

terpilihnya ketua laki-
laki atau sekretaris

pengurus organisasi.

organisasi, siswa

perempuan pada
pemilihan anggota

MATEMATIKA

: Matematika

X

: Peluang

: Tes Pemecahan Masalah

. Siswa memahami konsep peluang kejadian saling
lepas, menghitung peluang kejadian

Siswa mendiagnosa konsep peluang untuk
menentukan peluang kejadian saling lepas dalam
konteks kehidupan nyata.

Di sebuah organisasi
mahasiswa, ada 10 calon
anggota yang terdiri dari laki-
laki dan wanita dengan
perbandingan 3 : 2. Organisasi 1 C4
tersebut membutuhkan 3 orang
untuk mengisi posisi penting,
yaitu ketua, sekretaris, dan
bendahara. Proses pemilihan
dilakukan  secara acak dan
berurutan dengan cara memilih
satu orang untuk setiap posisi,
tanpa ada orang yang dipilih
lebih dari satu posisi.

Berapa peluang terpilihnya
ketua laki-laki atau sekretaris
wanita dalam pemilihan ini?
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Lampiran 7 Lembar Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

LEMBAR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA

Identitas Soal:

Jenjang/Mata Pelajaran : MAN/Matematika
Sub Domain : Peluang

Kelas ' X

Alokasi Waktu : 25 menit

Petunjuk Mengerjakan Soal:
Sebelum mengerjakan soal, silahkan berdoa terlebih dahulu!

Tulislah identitas anda pada tempat yang telah disediakan!
Selesaikan soal pada lembar penyelesaian yang telah disediakan!
Kerjakan soal dibawah dengan teliti!

Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan!

abrwdndE

Masalah

Di sebuah organisasi mahasiswa, ada 10 calon anggota yang terdiri dari laki-laki
dan wanita dengan perbandingan 3 : 2. Organisasi tersebut membutuhkan 3 orang
untuk mengisi posisi penting, yaitu ketua, sekretaris, dan bendahara. Proses
pemilihan dilakukan secara acak dan berurutan dengan cara memilih satu orang
untuk setiap posisi, tanpa ada orang yang dipilih lebih dari satu posisi.

Berapa peluang terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris wanita dalam pemilihan
ini?
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Lampiran 8 Kunci Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

KUNCI JAWABAN
CARA 1

» Menentukan jumlah Laki-Laki dan Perempuan

Diketahui ada 10 calon anggota dengan perbandingan laki-laki dan perempuan 3:2

. laki-laki = % x 10 = 6

2
e perempuan = E x10=4

Jadi, ada 6 laki-laki dan 4 perempuan.
» Menentuka total kemungkinan pemilihan posisi :
Tiga posisi yang akan dipilih adalah ketua, sekretaris, dan bendahara. Pemilihan
dilakukan secara berturut-turut tanpa ada pengulangan (setiap orang hanya dipilih
satu kali). Jadi, untuk posisi pertama (ketua), ada 10 calon yang tersedia, untuk
posisi kedua (sekretaris), ada 9 calon yang tersisa, dan untuk posisi ketiga
(bendahara), ada 8 calon yang tersisa.
Total kemungkinan pemilihan untuk ketiga posisi n(S):
10x9x8=720
» Menghitung peluang terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris perempuan :
Untuk menghitung peluang terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris perempuan,
kita menggunakan aturan peluang gabungan. Secara umum, jika kita ingin
menghitung peluang dua kejadian yang terjadi, kita menggunakan rumus.
n(AUB) = n(A) + n(B) — n(A N B)
a. Banyak cara terpilihnya ketua laki-laki:
Jika ketua yang terpilih adalah laki-laki, maka:
o Ada 6 pilihan laki-laki untuk posisi ketua,

o Setelah ketua terpilih, masih ada 9 orang yang tersisa untuk memilih
sekretaris dan bendahara.
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Banyak cara terpilihnya ketua laki-laki: n(A) =6 x 9 x 8 =432
Banyak cara terpilihnya sekretaris perempuan :
Jika sekretaris yang terpilih adalah perempuan, maka:
o Ada 4 pilihan perempuan untuk posisi sekretaris,
o Setelah sekretaris terpilih, masih ada 9 orang yang tersisa untuk
memilih ketua dan bendahara.

Banyak cara terpilihnya sekretaris perempuan: n(B) =9 x 4 x 8 = 288

Banyak cara terpilihnya ketua laki-laki dan sekretaris perempuan (kedua
kejadian terjadi)

Jika ketua terpilih laki-laki dan sekretaris terpilih perempuan, maka:

o Ada 6 pilihan laki-laki untuk posisi ketua,

e Ada 4 pilihan perempuan untuk posisi sekretaris,

o Setelah keduanya terpilih, masih ada 8 orang yang tersisa untuk
memilih bendahara.

Banyak cara terpilihnya ketua laki-laki dan sekretaris perempuan:
n(ANB) = 6 x 4 x 8 =192

Menghitung peluang gabungan terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris
perempuan menggunakan rumus peluang gabungan :

n(AuB) =n(A) + n(B) —n(A N B)
=432 + 288 — 192
=528

Menghitung peluang terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris perempuan
adalah:

n(AUB)
P(AUB) =
(AuB) )
528
P(AUB) :%

11
P(AUB) = —
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11

» Jadi Peluang terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris perempuan el

CARA 2

» Menentukan jumlah Laki-Laki dan Perempuan

Diketahui ada 10 calon anggota dengan perbandingan laki-laki dan perempuan 3:2

3
¢ Jumlah laki-laki = E x10=6

2
e Jumlah perempuan = E x10=4

Posisi yang harus dipilih :

e Tiga posisi penting: ketua, sekretaris, dan bendahara.

e Proses pemilihan dilakukan dengan cara memilih satu orang untuk setiap
posisi, dan setiap orang hanya dipilih untuk satu posisi
Jadi, untuk posisi pertama (ketua), ada 10 calon yang tersedia, untuk posisi
kedua (sekretaris), ada 9 calon yang tersisa, dan untuk posisi ketiga
(bendahara), ada 8 calon yang tersisa.
Total kemungkinan pemilihan untuk ketiga posisi n(S) :

10x9x8=720

Tabel visualisasi dan menghitung peluang yang relevan

Posisi Ketua Sekretaris Bendahara Jumlah
Kemungkinan
Laki-laki 6 calon 9 calon 8 calon n(A)=6x9x8
laki-laki (setelah ketua | (setelah ketua =432
laki-laki dan sekretaris
terpilih) terpilih)
Perempuan | 9 calon 4 calon 8 calon n(B)=9x4x8
total perempuan (setelah ketua =288
(setelah dan sekretaris
ketua terpilih)
terpilih)
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Peluang terpilihnya ketua laki-laki dan sekretaris perempuan (kedua kejadian
terjadi)

Jika ketua terpilih laki-laki dan sekretaris terpilih perempuan, maka:

o Ada 6 pilihan laki-laki untuk posisi ketua,

o Ada 4 pilihan perempuan untuk posisi sekretaris,

o Setelah keduanya terpilih, masih ada 8 orang yang tersisa untuk
memilih bendahara.

Peluang terpilihnya ketua laki-laki dan sekretaris perempuan: n(ANB)
= 6x4x8=192

» Menghitung peluang gabungan terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris
perempuan menggunakan rumus peluang gabungan :

n(AuB) =n(A) + n(B) —n(A N B)
=432 + 288 — 192
=528

» Menghitung peluang terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris perempuan
adalah:

n(AUB)
P(AUB) = n(S)

528
P(AUB) = -0

11
P(AUB) = I

. - S . 11
Jadi Peluang terpilihnya ketua laki-laki atau sekretaris perempuan =



Lampiran 9 rubrik penilaian

Siswa menuliskan
seluruh informasi
secara lengkap

Siswa mampu menganalisis dan
memahami masalah yang
disajikan
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Siswa hanya

Siswa kurang mampu

Memahami menuliskan beberapa | menganalisis dan memahami
Masalah informasi dengan masalah yang disajikan
benar
Siswa menuliskan Siswa tidak mampu menganalisis
informasi yang salah dan memahami masalah yang
disajikan
Siswa tidak Siswa tidak mampu menganalisis
menuliskan informasi | dan memahami masalah yang
sama sekali disajikan atau malas menuliskan
infromasi
Menyusun Siswa menentukan Siswa dapat menentukan rumus
Rencana strategi pemecahan yang benar
Pemecahan masalah dengan benar | Siswa mampu menyajikan irisan
Masalah bersyarat untuk memecahkan

masalah dengan benar

Siswa salah dalam
menentukan strategi

Siswa tidak dapat menentukan
rumus yang benar

pemecahan masalah

Siswa tidak mampu menyajikan
irisan bersyarat untuk
memecahkan masalah dengan
benar

Melaksanakan
Rencana

Siswa menjalankan
strategi yang benar dan
menemukan solusi
yang benar

Siswa menghitung dengan rumus
yang benar dan menemukan hasil
akhir yang benar

Siswa menjalankan
strategi yang benar
tetapi menemukan
hasil akhir yang salah

Siswa menghitung dengan rumus
yang benar dan menemukan hasil
akhir yang salah

Siswa menjalankan
strategi yang salah dan
menemukan hasil akhir
yang salah

Siswa menghitung dengan rumus
yang salah dan menemukan hasil
akhir yang salah

Kriteria penilaian dapat dilihat melalui kategori berikut:

Tinggi 7-9

Sedang 4-6

Rendah 1-3




Lampiran 10 lembar jawaban subjek

Lembar Jawaban S1
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Lembar Jawaban S2
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Lembar Jawaban S3
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Lampiran 11 Lembar Validasi Pedoman Wawancara

Penyusun

Jurusan
Fakultas
Judul

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

: Riki Fernanda
1200108110052

: Tadris Matematika

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

: Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
Akselerasi MAN 1 Malang pada Materi Peluang

A. Pengantar

Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian  untuk mengkategorikan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas akselerasi MAN 1 Malang
pada materi peluang, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket di
bawah ini sebagai validator instrumen pene
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian instrumen pene
Hasil dari angket ini dimaksudkan agar materi tersebut memiliki indikator valid
sehingga layak digunakan. Untuk itu, evaluasi
diperlukan untuk pengambilan data penelitia

Bapak/Tbu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Identitas Ahli
Validator : Nuril Huda, M.Pd.

NIP

: 19870707201903102

Instansi . UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

C. Petunjuk Penilaian

1.

2.

Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan tanda checklist ( \l)
pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
Memberikan tanda () pada kolom apabila indikator terpenuhi dengan skala
penilaian sebagai berikut:

1 = Sangat kurang

2 = Kurang

3 = Cukup

4 = Baik

5 = Sangat baik
Memberikan saran pada kolom yang telah disediakan.

litian tersebut. Pengisian angket ini
litian dengan judul penelitian.

dan penilaian dari Bapak/Ibu sangat
n. Terimakasih atas ketersediaan
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D. Lembar Validasi Wawancara

No. Aspek yang dinilai Hala pendaten
1 | 2 | 3 | 4
Kelayakan Isi
1. | Pertanyaan sesuai dengan tujuan wawancara V]
Pertanyaan sesuai dengan sub indikator pemecahan
2. | masalah \/
3. | Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan jelas
A Pertanyaan telah relevan dengan kebutuhan pengumpulan /
data yang di butuhkan
Konstruksi
5 Pertanyaan yang disajikan mampu menggali proses I
' pemecahan masalah siswa secara mendalam \/
6. | Pedoman wawancara dirumuskan dengan jelas v [
. Batasan pada pedoman wawancara dapat menjawab /
dengan tujuan penelitian
Bahasa
8. | Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah Bahasa -
Indonesia yang baik dan benar \/
9. | Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa yang /
komunikatif sehingga mudah dipahami oleh siswa
10. | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan penafsiran ganda 7
E. Komentar dan Saran

JiQarbaily Sehual Cataban Pun DSkusy
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F. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
(mohon untuk melingkari salah satu pernyataan penilaian di bawah ini)
1. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan
2. Dapat digunakan dan masih periu banyak revisi
Dapat digunakan dan masih perlu sedikit revisi

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Malang, Py .| 7 -
Validator

Nuril Huda.M.Pd.
NIP. 19870707201903102
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Lampiran 12 Lembar Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

100

1 Memahami Siswa Informs . ketika anda
Masalah menuliskan terkait apa membaca masalah

informasi pada | yang yang diberikan, apa

masalah yang | diketahui yang anda pahami?

disajikan apa | dan . Apakah anda

yang diketahui | ditanyakan mengetahui hal-hal

dan ditanyakan | pada yang diketahui dalam

pada masalah | masalah masalah?

yang disajikan | yang . Apakah anda

disajikan mengetahui yang

ditanya dalam
masalah?

. Dapatkah anda
menjelaskan apa
maksud yang anda
tulis?

2 Menyusun Siswa Informasi . Bagaimana
Rencana menyajikan yang gambaran
Pemecahan urutan langkah | didapat, penyelesaian anda
Masalah penyelesaian Rumus yang dalam

yang benar digunakan, menyelesaikan
agar Langkah masalah tersebut?
memperoleh dalam . Cara apa yang akan
jawaban benar | melakukan anda gunakan untuk
perhitungan, menyelesaikan
Cara untuk permasalahan
menarik tersebut?
kesimpulan . Coba jelaskan
mengapa anda
memilih untuk
menggunakan cara
penyelesaian
tersebut!

. Dapatkah anda
menjelaskan apa
maksud yang anda
tulis?

3 Melaksanakan | Siswa Berhitung . Dapatkah anda
Rencana berhitung dengan menuliskan dan

dengan rumus | informasi menjelaskan
yang benar dan | yang bagaimana proses
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memperoleh didapat, anda dalam
hasil yang rumus yang menyelesaian
benar benar, dan permasalahan
memperoleh tersebut?
hasil yang . Apakah anda
benar menghitung dengan
baik menggunakan
rumus yang yang
telah anda
rencanakan
sebelumnya?

. Apakah anda
menemukan jawaban
dari permasalahan
tersebut?

. Dapatkah anda
menjelaskan apa
maksud yang anda
tulis?

Memeriksa Memeriksa Memeriksa . Apakah cara yang

Kembali setiap langkah- | setiap anda gunakan sudah
langkah dalam | langkah- tepat untuk
penyelesaian langkah menyelesaikan
masalah dalam permasalahan
sehingga penyelesaian tersebut?
memperoleh masalah, . Apa kesimpulan
kesimpulan Memeriksa akhir dari jawaban
yang benar hasil dari anda? Jelaskan

setiap sesuai dengan yang

perhitungan
Menjelaskan
setiap apa
yang sudah
ditulis
Menarik
kesimpulan
yang benar

anda tulis!

. Apakah jawaban

anda sudah tepat?

. Bagaimana anda

mengetahui bahwa
jawaban anda sudah
tepat?
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Lampiran 13 Transkrip Wawancara Subjek

Transkrip Wawancara S1
PS;1,01 : kita mulai ya ?
JS;1;01 : oke kak

PS;1,02 : setelah membaca masalah yang disajikan,informasi apa saja yang
kamu dapatkan?

JS;1,02 : jumlah calon, perbandingan jumlah laki laki dan perempuan
PS;1,03 : berapa?

JS;11,03 : jumlah calonnya 10

PS;1,04 : terus ?

JS11;04 : jumlah laki laki 6, jumlah perempuan 4

PS,1,05 : dari mana kamu tahu?

JS;1,05 : menghitung dengan rumus perbandingan kak

PS;1,06 : setelah itu apalagi?

JS;1,06 : mencari peluang terpilihnya ketua laki laki atau terpilihnya sekretaris
perempuan kak

PS;1;07 : rumusnya yang mana ?
JS;1,07 : (siswa menunjukan rumusnya)

PS,1,08 : bagaimana langkah-langkah yang akan kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah ?

JS,1,08 : mencari n(S) kak

PS;1,009 : terus ?

JS;1,09 : mencari n(A) dan n(B), setelah itu mencari n(ANB) dan n(AUB)
PS;1,10 : sudah ?

JS11,10 : habis itu menghitung P(A UB).

PS;1,11 : cara apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut?
JS;1,11 : itu kak, rumus peluang gabungan

PS;1,12 : kenapa menggunakan cara itu?

JS;1,12 : agar tidak menghitung dua kejadian lebih dari sekali kak



PS,1513
gunakan

JS,1513
PS,1,14
JS 1514
PS,1,15
JS,1,15

PS,1,16:

JS,1,16

PS,1,17 :
JS,1,17 :
PS,1,18 :

?

JS,1,18 :
PS,1,19

JS,1,19

PS,1,20 :

JS,1,20
PS,1,21
JS.1,21

PS,1,22

JS,1,22:

PS,1,23

JS,1,23:
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: bagaimana proses kamu menghitung dengan rumus yang kamu
?

- (siswa menjelaskan proses menghitungnya)

: mana hasil yang kamu hitung, apakah menemukan jawabannya ?
: menemukan kak (siswa menunjukan jawabannya)

: apakah cara yang kamu gunakan sudah tepat ?

: sepertinya sudah kak

bagaimana kamu mengetahui bahwa jawabanmu sudah tepat ?

: tidak tahu kak

kenapa tidak tahu ?

ya karena rumusnya sudah benar kak

apakah karena rumusnya benar, kamu yakin jawabanmu sudah benar

kan langkah-langkah saya sudah benar kak
bisa dijelaskan bagaimana langkah-langkahmu ?

: (siswa menjelakan setiap langkah-langkahnya) kan gini kak, pertama
saya mencari jumlah laki-laki dan perempuan dengan rumus
perbandingan, terus mencari n(S), n(A), dan n(B)

bagaimana cara kamu mencari n(S)?
. (siswa menjelaskan jawabannya)
: setelah itu ?

: mencari n(ANB) dan n(AUB, terus masukan ke rumus P(AUB)
kak(siswa menunjukan rumusnya)

:apakah proses berhitungmu sudah benar ?

(siswa mengecek proses berhitungnya) insyaallah sudah kak
- jadi kesimpulan yang kamu dapat berapa?

7

ini kak, P(AUB)=.Z

9

PS;1,24:apakah kamu sudah yakin jawabanmu benar?

JS,1,24:

insyaallah yakin kak



PS,1,01
JS,1,01
PS,1,02

JS,1,02
PS,1,03
JS,1,03

PS,1,04 :

JS,1,04

PS,1,05 :

JS,1,05
PS,1,06
JS,1,06
PS,1,07

JS,1,07

PS,1,08 :

JS,1,08

PS,1,09 :

JS,1,09
PS,1,10

JS,1,10 :

PS,1,11
JS,1,11

PS,1,12 :

JS,1,12
PS,1513
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Transkrip Wawancara S2
: kita mulai ya ?
: oke kak

: setelah membaca masalah yang disajikan,informasi apa saja yang
kamu dapatkan?

: jJumlah calon 10, perbandingan jumlah laki laki dan perempuan (3:2)

: berapa jumlah laki laki dan perempuan?

: jumlah laki laki 6,perempuan 4

dari mana kamu tahu?

: dari rumus perbandingan kak

setelah itu apalagi?

: mencari P(AUB)
: kenapa dilembar jawabanmu tidak kamu tulis apa yang haru dicari?
- iya kak, lupa

bagaimana langkah-langkah yang akan kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah ?

: yang pertama mencari n(S) kak, mencari n(A) dan n(B

terus ?

: terus mencari n(ANB) dan n(AUB, habis itu menghitung P(A (B

sudah ?

: sudah kak.

: cara yang kamu gunakan dalam menyelesaikan masalah tersebut apa?
rumus peluang gabungan kak

. mana rumusnya ?

> (siswa menunjukan rumusnya)

kenapa menggunakan cara itu?

: supaya tidak menghitung lebih dari sekali kak

: bagaimana proses kamu menghitung dengan rumus yang kamu

gunakan?



JS,1513
PS,1,14
S, 1514

PS,1,15:

JS,1,15

PS,1,16

JS,1,16
PS,1,17
JS,1,17

PS,1,18
benar?

JS,1,18
PS,1,19
JS,1,19
PS,1,20
JS,1,20
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. (siswa menjelaskan proses menghitungnya)
: mana hasil yang kamu hitung, apakah menemukan jawabannya ?
> ini kak (siswa menunjukan jawabannya)
apakah cara berhitungmu sudah benar ?
- (siswa mengecek hasil berhitungnya) sudah kayaknya kak
apakah cara yang kamu gunakan sudah tepat ?
: sudah kak
: bagaimana kamu mengetahui bahwa jawabanmu sudah tepat ?
: ya karena rumusnya sudah benar kak

:bagaimana dengan langkah-langkahmu? Apakah kamu merasa sudah

. (siswa mengecek setiap langkahnya) sudah kak
: apakah kamu sudah yakin jawabanmu benar ?
: yakin kak
: kesimpulan yang kamu dapatkan juga sudah benar?

- iya kak
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Transkrip Wawancara S3
PS51,01 : kita mulai ya ?
JS51;01 : oke kak
PS;1,02 : dari masalah yang disajikan, apa yang kamu pahami?
JS51;02 : mencari P(AUB)
PS;1,03 : terus apa saja yang kamu dapat setelah masalah yang disajikan?
JS51;03 : jumlah calon anggota 10
PS;1,04 : terus?
JS;1,04 : perbandingan ketua laki laki dan sekretaris perempuan 3:2
PS;1,05 : setelah itu apalagi?
JS51,05 : mencari P(AUB)

PS;1,06 : bagaimana langkah-langkah yang akan kamu gunakan dalam
menyelesaikan masalah ?

JS3;1,06 : yang pertama mencari n(A) dan n(B) dengan rumus perbandingan
PS;1,07 : apasih yang dimaksud n(A) dan n(B) ?

JS;1,07 : n(A) adalah jumlah siswa laki-laki, n(B) adalah jumlah siswa
perempuan

PS;1,08 : setelah itu ?

JS51,08 : setelah menemukan n(A) dan n(B) langsung memasukan ke rumus.
PS51,09 : rumus apa yang kamu gunakan?

JS51,09 : rumus peluang kejadian saling lepas

PS;1,10 : bagaimana rumusnya ?

JS51,10 : (siswa menunjukan rumusnya)

PS;1,11 : apa kamu yakin sudah menggunakan rumus yang benar?

JS31,11 : kurang yakin kak

PS;1,12 : kenapa kurang yakin?

JS51,12 : soalnya sudah agak lupa

PS;1513 : coba hitung menggunakan rumus yang kamu gunakan ?



JS315313 : (siswa menghitung)

PS;1514 : mana hasil yang kamu hitung, apakah menemukan jawabannya ?
JS;51514 : menemukan kak

PS;1,15 : apakah cara yang kamu gunakan sudah tepat ?
JS51,15 : sudah sepertinya

PS;1,16 : boleh kamu jelaskan dari hasil yang kamu tulis?
JS;1,16 : kan begini kak (siswa menjelaskan setiap langkahnya)
PS;1,17 :kesimpulan dari jawabanmu mana ?

JS51,17 : (siswa menunjukan jawabannya)

PS;1,18 : apakah kamu yakin ?

JS31,18 : insyaallah kak

PS;1,19 : bagaimana kamu mengetahui jawabanmu benar?
JS31,19 : tidak tahu kak

PS;1,20 : kenpa tidak tahu?

JS;51,120 : sepertinya saya sudah yakin
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Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian

Selesai mengerjakan Tes daan wawancara 3 subjek
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Lampiran 15 Riwayat Hidup Peneliti

Nama

Tempat Lahir
Tanggal Lahir
No. Handphone
E-mail

Alamat

Kode Pos

Orang Tua

PENDIDIKAN
2020 — sekarang

2017 — 2020
2014 — 2017
2008 — 2014

BIODATA DIRI

: Riki Fernanda
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: rikyfrnnd26@gmail.com
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